BERITA NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

No.1103, 2020 KEMENPAN-RB. Asisten Penata Laboratorium
Narkotika. Jabatan Fungsional.

PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 64 TAHUN 2020
TENTANG
JABATAN FUNGSIONAL ASISTEN PENATA LABORATORIUM NARKOTIKA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa untuk pengembangan karier dan peningkatan
profesionalisme Pegawai Negeri Sipil yang mempunyai
ruang lingkup, tugas, tanggung jawab dan wewenang di
bidang laboratorium narkotika, serta untuk
meningkatkan kinerja organisasi perlu dibentuk
Jabatan Fungsional Asisten Penata Laboratorium
Narkotika;

b. bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi tentang Jabatan Fungsional Asisten Penata

Laboratorium Narkotika;

Mengingat : 1. Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;
2. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang

Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
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Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4916);
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5494);

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 63, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6037)
sebagaimana telah  diubah dengan = Peraturan
Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 tentang Perubahan
atas Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017
tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6477);

Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang
Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden
Nomor 97 Tahun 2012 tentang Perubahan atas
Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang
Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 235);

Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2015 tentang
Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 89);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 13 Tahun 2019 tentang
Pengusulan, Penetapan, dan Pembinaan Jabatan
Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 834);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 25 Tahun 2019 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendayagunaan
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Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (Berita Negara

Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1593);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR
NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL ASISTEN PENATA LABORATORIUM
NARKOTIKA.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1. Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS
adalah warga negara Indonesia yang memenuhi syarat
tertentu, diangkat sebagai pegawai Aparatur Sipil
Negara secara tetap oleh Pejabat Pembina Kepegawaian
untuk menduduki jabatanpemerintahan.

2. Pejabat Pembina Kepegawaian adalah pejabat yang
mempunyai kewenangan menetapkan pengangkatan,
pemindahan, dan pemberhentian PNS dan pembinaan
manajemen PNS di instansi pemerintah sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

3. Pejabat yang Berwenang adalah pejabat yang
mempunyai kewenangan melaksanakan proses
pengangkatan, pemindahan, dan pemberhentian PNS
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

4. Jabatan Fungsional adalah sekelompok jabatan yang
berisi fungsi dan tugas berkaitan dengan pelayanan
fungsional yang berdasarkan pada keahlian dan
keterampilan tertentu.

S. Jabatan Fungsional Asisten Penata Laboratorium
Narkotika adalah jabatan fungsional yang mempunyai
ruang lingkup tugas, tanggung jawab, dan wewenang

untuk melaksanakan pelayanan pengujian, riset dan
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10.

11.

12.

13.

mutu di laboratorium narkotika.

Pejabat Fungsional Asisten Penata Laboratorium
Narkotika yang selanjutnya disebut Asisten Penata
Laboratorium Narkotika adalah PNS yang diberi tugas,
tanggung jawab dan wewenang untuk melaksanakan
pelayanan pengujian, riset dan mutu di laboratorium
narkotika.

Kegiatan pelayanan pengujian, riset, dan mutu
laboratorium Narkotika adalah kegiatan yang meliputi
pelaksanaan pelayanan pengujian, riset dan pencapaian
mutu laboratorium narkotika.

Sasaran Kinerja Pegawai yang selanjutnya disingkat
SKP adalah rencana kinerja dan target yang akan
dicapai oleh seorang PNS yang harus dicapai setiap
tahun.

Angka Kredit adalah satuan nilai dari tiap butir
kegiatan dan/atau akumulasi nilai butir-butir kegiatan
yang harus dicapai oleh Asisten Penata Laboratorium
Narkotika untuk pembinaan karier yang bersangkutan.

Angka Kredit Kumulatif adalah akumulasi nilai Angka
Kredit minimal yang harus dicapai oleh Asisten Penata
Laboratorium Narkotika sebagai salah satu syarat
kenaikan pangkat dan/atau jabatan.

Penetapan Angka Kredit yang selanjutnya disingkat PAK
adalah hasil penilaian yang diberikan berdasarkan
angka kredit untuk pengangkatan atau kenaikan
pangkat atau jabatan dalam Jabatan Fungsional
Asisten Penata Laboratorium Narkotika.

Tim Penilai Angka Kredit Jabatan Fungsional yang
selanjutnya disebut Tim Penilai adalah tim yang
dibentuk dan ditetapkan oleh Pejabat yang Berwenang
dan bertugas mengevaluasi keselarasan hasil kerja
dengan tugas yang disusun dalam SKP serta menilai
capaian kinerja pejabat fungsional dalam bentuk Angka
Kredit Pejabat Fungsional.

Standar Kompetensi adalah standar kemampuan yang

disyaratkan untuk dapat melakukan pekerjaan tertentu
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dalam bidang laboratorium narkotika yang menyangkut
aspek pengetahuan, keahlian, serta sikap kerja
tertentu.

Uji Kompetensi adalah proses pengujian dan penilaian
untuk pemenuhan Standar Kompetensi pada setiap
jenjang Jabatan Fungsional Asisten Penata
Laboratorium Narkotika.

Hasil Kerja adalah unsur kegiatan utama yang harus
dicapai oleh Asisten Penata Laboratorium Narkotika
sebagai prasyarat menduduki setiap jenjang Jabatan
Fungsional Asisten Penata Laboratorium Narkotika.
Hasil Kerja Minimal adalah unsur kegiatan utama yang
harus dicapai minimal oleh Asisten Penata
Laboratorium Narkotika sebagai prasyarat pencapaian
hasil kerja.

Karya Tulis/Karya Ilmiah adalah tulisan hasil pokok
pikiran, pengembangan, dan hasil kajian/penelitian
yang disusun oleh Asisten Penata Laboratorium
Narkotika baik perorangan atau kelompok di bidang
laboratorium narkotika.

Instansi Pembina Jabatan Fungsional Asisten Penata
Laboratorium Narkotika yang selanjutnya disebut
dengan Instansi Pembina adalah Badan Narkotika
Nasional.

Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang pendayagunaan aparatur

negara.
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(1)

(2)

(3)

BAB II
KEDUDUKAN, TANGGUNG JAWAB, DAN
KLASIFIKASI/RUMPUNJABATAN

Bagian Kesatu

Kedudukan dan TanggungJawab

Pasal 2

Asisten Penata Laboratorium Narkotika berkedudukan
sebagai pelaksana teknis fungsional di bidang
pelaksanaan pelayanan pengujian, riset dan mutu di
Laboratorium Narkotika pada Badan Narkotika
Nasional.

Asisten Penata Laboratorium Narkotika sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) berkedudukan di bawah dan
bertanggung jawab secara langsung kepada pejabat
administrator atau pejabat pengawas yang memiliki
keterkaitan dengan pelaksanaan tugas Jabatan
Fungsional Asisten Penata Laboratorium Narkotika.
Kedudukan Asisten Penata Laboratorium Narkotika
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan dalam
peta jabatan berdasarkan analisis tugas dan fungsi unit

kerja, analisis jabatan, dan analisis beban kerja.

Pasal 3

Jabatan Fungsional Asisten Penata Laboratorium Narkotika

merupakan jabatan karier PNS.

Bagian Kedua

Klasifikasi/Rumpun Jabatan

Pasal 4

Jabatan Fungsional Asisten Penata Laboratorium

Narkotika termasuk dalam rumpun fisika, kimia dan yang

berkaitan.
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BAB III
KATEGORI DAN JENJANG JABATAN FUNGSIONAL

Pasal 5

(1) Jabatan Fungsional Asisten Penata Laboratorium
Narkotika merupakan jabatan fungsional kategori
keterampilan.

(2) Jenjang  Jabatan Fungsional  Asisten Penata
Laboratorium Narkotika sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), terdiri atas:

a. Asisten Penata Laboratorium Narkotika Terampil;
b. Asisten Penata Laboratorium Narkotika Mahir; dan
c. Asisten Penata Laboratorium Narkotika Penyelia.

(3) Jenjang pangkat Jabatan Fungsional Asisten Penata
Laboratorium Narkotika sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) tercantum dalam Lampiran III yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteriini.

BAB IV
TUGAS JABATAN, UNSUR DAN SUB-UNSUR KEGIATAN,
URAIAN KEGIATAN TUGAS JABATAN, DAN HASIL KERJA

Bagian Kesatu

Tugas Jabatan

Pasal 6
Tugas Jabatan Fungsional Asisten Penata Laboratorium
Narkotika yaitu melaksanakan pelayanan pengujian serta

pelaksanaan riset dan mutu di laboratorium narkotika.

Bagian Kedua

Unsur dan Sub-Unsur Kegiatan

Pasal 7
(1) Unsur kegiatan tugas Jabatan Fungsional Asisten
Penata Laboratorium Narkotika yang dapat dinilai

Angka Kreditnya, terdiri atas:
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(2)

(1)

pelaksanaan pelayanan pengujian di laboratorium
narkotika; dan
pelaksanaan riset dan mutu di laboratorium

narkotika.

Sub-unsur dari unsur kegiatan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1), terdiri atas:

a.

pelaksanaan pelayanan pengujian di
laboratorium narkotika, meliputi:
1. pelaksanaan pengujian sampel barang bukti;
dan
2. pelaksanaan pengelolaan instrumen pengujian
dan pereaksi kimia; dan
pelaksanaan riset dan mutu di laboratorium
narkotika, meliputi:
1. pelaksanaan pengujian pengembangan
metode;
pemprofilan narkotika; dan

pelaksanaan pengujian pemantapan mutu.

Bagian Ketiga

Uraian Kegiatan sesuai dengan Jenjang Jabatan

Pasal 8

Uraian kegiatan tugas Jabatan Fungsional Asisten

Penata Laboratorium Narkotika sesuai dengan jenjang

jabatannya, sebagai berikut:

a.

Asisten Penata Laboratorium Narkotika Terampil

meliputi:

1. memeriksa dokumen permohonan pengujian
sampel barang bukti yang dikirim,;

2. menyusun berita acara pembukaan bungkus
sampel barang bukti;

3. memeriksa kesesuaian sampel barang bukti
dan berkas yang dikirim,;

4. menginput data penerimaan sampel dengan
menggunakan aplikasi laboratory information

management system,
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melakukan pengecekan unjuk kerja alat
timbang;

menimbang, mengukur dan/atau mencuplik
sampel barang bukti;

menginput data hasil penimbangan,
pengukuran dan atau pencuplikan ke aplikasi
laboratory information management system;,
menyerahkan barang bukti yang akan
dikembalikan kepada penyidik ke bagian
pemberkasan untuk dibungkus;

menyiapkan pereaksi uji untuk sampel uji di
laboratorium;

menyiapkan larutan pengekstrak;

melakukan pengujian awal untuk sampel uji di
laboratorium;

mengecek performa instrumen pengujian awal
atau yang setara,;

melakukan pengujian awal terhadap sampel
uji menggunakan instrumen pengujian awal;
melakukan preparasi sampel uji spesimen
biologi dan toksikologi;

melakukan preparasi sampel uji raw material,
mengisi hasil pengujian sampel wuji pada
berkas pemeriksaan laboratoris;

mencetak  rekaman  hasil  pemeriksaan
laboratorium;

merekapitulasi jumlah sampel harian;
menyusun draf berita acara pemeriksaan
laboratorium;

menerima  barang  bukti  yang akan
dikembalikan kepada penyidik dari bagian
penimbangan untuk dibungkus;

melakukan pembungkusan dan penyegelan
barang bukti dan Dberita acara hasil
pemeriksaan laboratoris;

menginvetaris dokumen dan sampel barang

bukti yang telah selesai dibungkus;



2020, No.1103

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.
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37.

38.
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memeriksa kesesuaian dokumen berita acara
pemeriksaan laboratoris, sampel barang bukti
dengan bukti penerimaan sampel yang
dikeluarkan dari brankas;

melaksanakan pengujian awal barang bukti
narkotika yang akan dimusnahkan;
mendokumentasikan pelaksanaan pengujian
sampel dalam kegiatan dukungan kedeputian;
mendokumentasikan  pengujian awal di
lapangan;

memeriksa kondisi instrumen pengujian awal;
melaksanakan tindakan perawatan ringan
instrumen pengujian awal laboratorium
narkotika;

menyusun laporan keluar-masuk bahan kimia
dan suku cadang instrumen;

mendokumentasi data hasil kondisi ruangan
laboratorium;

menyiapkan pereaksi uji untuk pengembangan
metode;

melakukan pengujian awal untuk
pengembangan metode;

mengecek performa instrumen pengujian awal
atau yang setara;

melakukan pengujian menggunakan
instrumen awal atau yang setara;
mendokumentasikan hasil pengujian dengan
menggunakan instrumen laboratorium awal
atau yang setara,;

melaksanakan penerimaan sampel narkotika
yang akan diprofilling;

menyiapkan  sampel, bahan dan alat
instrumen untuk profiling narkotika dalam uji
pemerian;

menyiapkan  sampel, bahan dan alat
instrumen untuk profiling narkotika dalam uji

warna;
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menyiapkan  sampel, bahan dan alat
instrumen untuk profiling narkotika dalam uji
kelarutan;

menyiapkan  sampel, bahan dan alat
instrumen untuk profiling narkotika dalam uji
Mikroskopis;

menyiapkan  sampel, bahan dan alat
instrumen untuk profiling narkotika dalam uji
titik leleh;

menyiapkan  sampel, bahan dan alat
instrumen untuk profiling narkotika dalam uji
anion;

menyiapkan pereaksi uji untuk pemantapan
mutu internal;

melakukan pengujian awal untuk pemantapan
mutu internal;

melakukan pengujian awal menggunakan
instrumen pengujian awal;

mengecek performa instrumen pengujian awal
atau yang setara;

menyiapkan pereaksi uji untuk pemantapan
mutu eksternal,

melakukan pengujian awal untuk pemantapan
mutu eksternal;

mengecek performa instrumen pengujian awal
atau yang setara;

melakukan pengujian awal menggunakan
instrumen pengujian awal; dan

menyiapkan bahan, peralatan dan instrumen

yang akan dikalibrasi;

Asisten Penata Laboratorium Narkotika Mahir,

meliputi:

1.

memeriksa kesesuaian sampel barang bukti
dan berkas yang dikirim,;

menginput data penerimaan sampel dengan
menggunakan aplikasi laboratory information

management system,
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menimbang, mengukur dan/atau mencuplik
sampel barang bukti;

menginput data hasil penimbangan,
pengukuran dan/atau pencuplikan ke aplikasi
laboratory information management system;,
menyusun dokumen kebutuhan bahan kimia
dan suku cadang instrumen;

melakukan preparasi sampel uji spesimen
biologi dan toksikologi;

melakukan preparasi sampel uji raw material,
mengecek performa instrumen sederhana atau
yang setara;

melakukan pengujian konfirmasi
menggunakan instrumen sederhana atau yang
setara;

mendokumentasikan hasil pengujian
konfirmasi;

menelaah kesesuaian data dengan proses
pengujian awal, pengujian konfirmasi, dan
pengujian konfirmasi lanjutan terhadap data
pada sistem informasi data laboratorium dan
dokumen administrasi penyidikan;

memeriksa rekaman  hasil pemeriksaan
laboratorium;

merekapitulasi jumlah sampel bulanan;
merekapitulasi karakteristik fisik tablet;
menyusun draf berita acara pemeriksaan
laboratorium;

menata salinan berita acara dan dokumen
administrasi penyidikan;

mengarahkan pengujian awal barang bukti
narkotika yang akan dimusnahkan;
melaksanakan pengujian sampel dalam
kegiatan dukungan kedeputian;

melakukan pengujian awal sampel di

lapangan;
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menyiapkan dokumen untuk keterangan
kesaksian ahli;

memeriksa kondisi instrumen pengujian
laboratorium narkotika sederhana atau yang
setara;

melaksanakan tindakan perawatan ringan
instrumen pengujian sederhana atau yang
setara laboratorium narkotika;
mengalokasikan bahan kimia dan suku
cadang instrumen sesuai kebutuhan kepada
pelaksana;

mencatat kebutuhan barang setiap bulan;
melakukan preparasi bahan uji;

mengecek performa instrumen sederhana atau
yang setara untuk pengembangan metode;
melakukan pengujian menggunakan
instrumen sederhana atau yang setara untuk
pengembangan metode;

mendokumentasikan hasil pengujian dengan
menggunakan instrumen laboratorium
sederhana atau yang setara;

mengumpulkan data profiling narkotika secara
kimia pada uji impurities;

mengumpulkan data profiling narkotika secara
kimia pada uji kadar;

melakukan preparasi sampel uji sesuai
dengan metode yang telah ditetapkan;
mengecek performa instrumen sederhana atau
yang setara untuk pemantapan mutu internal;
melakukan pengujian dengan menggunakan
instrumen laboratorium sederhana atau yang
setara untuk pemantapan mutu internal;
melakukan preparasi uji sesuai dengan
metode yang telah ditetapkan;

mengecek performa instrumen sederhana atau
yang setara untuk pemantapan mutu

eksternal,
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melakukan pengujian dengan menggunakan
instrumen laboratorium sederhana atau yang
setara untuk pemantapan mutu eksternal;
dan

mendokumentasikan hasil kalibrasi peralatan

dan instrumen;

Asisten Penata Laboratorium Narkotika Penyelia,

meliputi:

1.

10.

11.

12.

memeriksa kesesuaian dokumen administrasi
permohonan pengujian sampel dan laporan
bukti penerimaan sampel barang bukti;
memeriksa kesesuaian data yang di input,
dokumen administrasi penyidikan, dan data
hasil penimbangan, pengukuran dan/atau
pencuplikan;

menelaah hasil penyusunan kebutuhan bahan
kimia dan suku cadang instrumen;

melakukan preparasi sampel uji spesimen
biologi dan toksikologi;

melakukan preparasi sampel uji raw material,
mengecek performa instrumen lanjutan atau
yang setara;

melakukan pengujian konfirmasi
menggunakan instrumen lanjutan atau yang
setara;

mendokumentasikan hasil pengujian
konfirmasi lanjutan atau yang setara;
merekapitulasi jumlah sampel tahunan;
menelaah kesesuaian dokumen administrasi
penyidikan, dokumen hasil pengujian, dengan
draf berita acara pemeriksaan laboratoris;
mengesahkan berita acara pemeriksaan
laboratoris;

memeriksa berita acara pemeriksaan
laboratoris dan sampel barang bukti yang

akan diserahkan;



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

s 2020, No.1103

menentukan personil yang akan
melaksanakan pemusnahan barang bukti
narkotika;

menentukan personil yang akan
melaksanakan kegiatan dukungan kedeputian;
memeriksa kondisi instrumen pengujian
laboratorium narkotika lanjutan atau yang
setara;

melaksanakan tindakan perawatan ringan
instrumen pengujian lanjutan atau yang
setara laboratorium narkotika;

menyusun laporan pengecekan, pendataan
dan penataan persediaan bahan kimia dan
suku cadang instrumen;

mengecek performa pada instrumen lanjutan
atau yang setara untuk pengembangan
metode;

melakukan pengujian menggunakan
instrumen lanjutan atau yang setara untuk
pengembangan metode;

mendokumentasikan hasil pengujian dengan
menggunakan instrumen laboratorium
lanjutan atau yang setara;

mengumpulkan data profiling narkotika secara
kimia pada uji kiralitas;

mengumpulkan data profiling narkotika secara
kimia pada uji trace ephedrine;

mengecek performa instrumen lanjutan atau
yang setarauntuk pemantapan mutu internal;
melakukan pengujian dengan menggunakan
instrumen laboratorium lanjutan atau yang
setara untuk pemantapan mutu internal;
mengecek performa instrumen lanjutan atau
yang setara untuk pemantapan mutu
eksternal; dan

melakukan pengujian dengan menggunakan

instrumen laboratorium lanjutan atau yang
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setara untuk pemantapan mutu eksternal.

Asisten Penata Laboratorium Narkotika  yang

melaksanakan kegiatan sebagaimana dimaksud pada

ayat(l) diberikan nilai Angka Kredit tercantum dalam

Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Menteri ini.

Rincian kegiatan tugas Jabatan Fungsional Asisten

Penata Laboratorium Narkotika sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) jenjang jabatan ditetapkan oleh Instansi

Pembina.

Bagian Keempat

Hasil Kerja

Pasal 9

Hasil kerja tugas Jabatan Fungsional Asisten Penata

Laboratorium Narkotika sesuai dengan jenjang jabatan,

sebagai berikut:

a.

Asisten Penata Laboratorium Narkotika Terampil,

meliputi:

1.

10.
11.
12.

dokumen kelengkapan permintaan pemeriksaan
dan kesesuaian sampel,;

berita acara buka segel barang bukti;

dokumen kelengkapan permintaan pemeriksaan
dan kesesuaian sampel,;

laporan bukti penerimaan sampel;

dokumen hasil pengecekan unjuk kerja alat
timbang;

dokumen pengujian sampel;

dokumen penimbangan, pengukuran, dan
pengambilan sampel;

dokumen serah terima;

dokumen pembuatan pereaksi uji;

dokumen pembuatan larutan pengekstrak;
dokumen hasil pengujian awal;

dokumen hasil performa instrumen pengujian awal;



13.

14.

15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.

30.
31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.
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dokumen hasil pengujian awal menggunakan
instrumen;

dokumen hasil preparasi sampel uji spesimen
biologi dan toksikologi;

dokumen hasil preparasi sampel uji raw material;
dokumen hasil pengujian sampel;

dokumen laporan hasil analisa;

laporan jumlah sampel harian;

draf berita acara;

dokumen serah terima;

dokumen Pembungkusan dan penyegelan barang
bukti;

formulir penyimpanan dokumen dan sampel barang
bukti;

dokumen keluar masuk brankas;

laporan pemusnahan barang bukti;

laporan rekapitulasi hasil pengujian sampel,;
laporan hasil pengujian sampel di lapangan;
laporan kondisi instrumen pengujian awal;

laporan hasil tindak perawatan dan perbaikan;
dokumen keluar masuk bahan kimia dan suku
cadang instrumen;

dokumen data hasil kondisi ruangan;

dokumen pembuatan pereaksi untuk pengujian
pengembangan metode;

dokumen pengujian awal untuk pengembangan
metode;

dokumen hasil pengecekan performa instrumen
pengujian awal;

dokumen pengujian konfirmasi;

dokumen hasil pengujian konfirmasi;

formulir penerimaan sampel narkotika yang akan
diprofiling;

formulir kesiapan sampel dan instrumen untuk
profiling narkotika secara fisik untuk uji pemerian;
formulir kesiapan sampel dan instrumen untuk

profiling narkotika secara fisik untuk uji warna;
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39.

40.

41.

42.

43.

44.

45.
46.

47.

48.

49.

50.

51.
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formulir kesiapan sampel dan instrumen untuk
profiling narkotika secara fisik untuk uji kelarutan;
formulir kesiapan sampel dan instrumen untuk
profiling narkotika secara fisik untuk wuji
mikroskopis;

formulir kesiapan sampel dan instrumen untuk
profiling narkotika secara fisik untuk uji titik leleh;
formulir kesiapan sampel dan instrumen untuk
profiling narkotika secara fisik untuk uji anion ;
dokumen pembuatan pereaksi uji pemantapan
mutu internal;

dokumen pengujian awal pemantapan mutu
internal;

dokumen pengujian awal menggunakan instrumen;
dokumen hasil pengecekan performa instrumen
pengujian awal untuk pemantapan mutu internal;
dokumen pembuatan pereaksi uji pemantapan
mutu eksternal,

dokumen pengujian awal uji pemantapan mutu
eksternal,

dokumen hasil pengecekan performa instrumen
pengujian awal untuk pemantapan mutu eksternal;
dokumen pengujian awal untuk instrumen
pengujian awal; dan

dokumen penyiapan kalibrasi;

Asisten Penata Laboratorium Narkotika Mahir, meliputi:

1.

dokumen kelengkapan permintaan pemeriksaan
dan kesesuaian sampel,

laporan bukti penerimaan sampel;

dokumen pengujian sampelhasil penimbangan;
dokumen penimbangan pengukuran dan
pengambilan sampel;

dokumen kebutuhan bahan kimia dan suku cadang
instrumen;

dokumen hasil preparasi sampel uji spesimen
biologi dan toksikologi;

dokumen hasil preparasisampel uji raw material,



10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.
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dokumen hasil pengecekan performa instrumen
sederhana;

dokumen pengujian konfirmasi;

dokumen hasil pengujian konfirmasi;

dokumen kesesuaian datapengujian awal dan
konfirmasi;

dokumen laporan hasil analisa;

laporan jumlah sampel bulanan;

laporan data karakteristik fisik tablet;

drafberita acara;

dokumen penataan;

laporan pemusnahan barang bukti;

laporan rekapitulasi hasil pengujian sampel;
laporan hasil pengujian sampel di lapangan;
dokumen keterangan kesaksian ahli;

laporan instrumen pengujian sederhana;

laporan hasil tindak perawatan dan perbaikan;
dokumen serah terima;

laporan daftar inventaris;

dokumen hasil preparasi untuk pengembangan
metode;

dokumen hasil pengecekan performa instrumen
pengujian sederhana untuk pengembangan metode;
dokumen pengujian konfirmasi untuk
pengembangan metode;

dokumen hasil pengujian konfirmasi untuk
pengembangan metode;

formulir kesiapan sampel dan instrumen untuk
profilingnarkotika Parameter Impurities;

formulir kesiapan sampel dan instrumen untuk
profilingnarkotika Parameter Kadar;

dokumen hasil preparasi pemantapan mutu
internal;

dokumen hasil pengecekan performa instrumen
pengujian sederhana pada pemantapan mutu

internal;
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33. dokumen pengujian konfirmasi pemantapan mutu
internal;

34. dokumen hasil preparasi pemantapan mutu
eksternal;

35. dokumen hasil pengecekan performa instrumen
pengujian sederhana pada pemantapan mutu
eksternal;

36. dokumen pengujian konfirmasi pemantapan mutu
eksternal; dan

37. dokumen hasil kalibrasi;

Asisten Penata Laboratorium Narkotika Penyelia,

meliputi:

1. laporan bukti penerimaan sampel;

2. dokumen penimbangan pengukuran dan
pengambilan sampel;

3. dokumen kebutuhan bahan kimia dan suku cadang
instrumen;

4. dokumen hasil preparasi spesimen biologi dan
toksikologi;
dokumen hasil preparasi raw material;

6. dokumen hasil pengecekan performa instrumen
lanjutan;

7. dokumen hasil pengujian konfirmasi untuk
pengujian sampel barang bukti;
dokumen pengujian sampel;
laporan jumlah sampel tahunan;

10. dokumen kesesuaiandraf berita acara;

11. dokumen berita acara;

12. dokumen pengembalian;

13. dokumen surat perintah kegiatan pemusnahan
barang bukti;

14. dokumen surat perintah kegiatan dukungan
kedeputian;

15. laporan kondisi instrumen pengujian lanjutan;

16. laporan hasil tindak perawatan dan perbaikan,;

17. laporan rincian persediaan;
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18. dokumen hasil pengecekan performa instrumen
pengujian lanjutan untuk pengembangan metode;

19. dokumen pengujian konfirmasi untuk
pengembangan metode;

20. dokumen hasil pengujian konfirmasi untuk
pengembangan metode;

21. formulir kesiapan sampel dan instrumen untuk
profiling narkotika untuk parameter kiralitas;

22. formulir kesiapan sampel dan instrumen untuk
profiling narkotika untuk parameter trace
ephedrine;

23. dokumen hasil pengecekan performa instrumen
pengujian lanjutan untuk pemantapan mutu
internal; dan

24. dokumen pengujian konfirmasi untuk pemantapan
mutu internal.

25. dokumen hasil pengecekan performa instrumen
pengujian lanjutan untuk pemantapan mutu
eksternal; dan

26. dokumen pengujian konfirmasi untuk pemantapan

mutu eksternal.

Pasal 10
Dalam hal wunit kerja tidak terdapat Asisten Penata
Laboratorium Narkotika yang sesuai dengan jenjang
jabatannya untuk melaksanakan kegiatan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 ayat 1, Asisten Penata
Laboratorium Narkotika yang berada 1 (satu) tingkat di atas
atau 1 (satu) di bawah jenjang jabatannya dapat melakukan
kegiatan tersebut berdasarkan penugasan secara tertulis

dari pimpinan unit kerja yang bersangkutan.

Pasal 11
(1) Penilaian Angka Kredit atas hasil penugasan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ditetapkan

sebagai berikut:
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a. Asisten Penata Laboratorium Narkotika yang
melaksanakan tugas Asisten Penata Laboratorium
Narkotika yang berada 1 (satu) tingkat di atas
jenjang jabatannya, Angka Kredit yang diperoleh
ditetapkan 80% (delapan puluh persen) dari Angka
Kredit setiap butir kegiatan; dan

b. Asisten Penata Laboratorium Narkotika yang
melaksanakan tugas Asisten Penata Laboratorium
Narkotika yang berada 1 (satu) tingkat di bawah
jenjang jabatannya, Angka Kredit yang diperoleh
ditetapkan 100% (seratus persen) dari Angka Kredit
dari setiap butir kegiatan.

(2) Angka Kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

BAB V
PENGANGKATAN DALAM JABATAN

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 12
Pejabat yang memilki kewenangan mengangkat dalam
Jabatan Fungsional Asisten Penata Laboratorium Narkotika
yaitu pejabat sesuai dengan peraturan perundang-

undangan.

Pasal 13
Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Asisten Penata
Laboratorium Narkotika dilakukan melalui:
a. pengangkatan pertama,;
b. perpindahan dari jabatan lain;
c. penyesuaian (inpassing); dan

d. promosi.
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Bagian Kedua

Pengangkatan Pertama

Pasal 14

(1) Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Asisten
Penata Laboratorium Narkotika melalui pengangkatan
pertama sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 huruf
a, harus memenuhi persyaratan sebagaiberikut:

a. berstatus PNS;

b. memiliki integritas dan moralitas yang baik;

c. sehat jasmani dan rohani;

d. berijazah paling rendah diploma tiga di bidang
kimia, farmasi atau biologi; dan

e. nilai prestasi kerja paling rendah bernilai baik
dalam1 (satu) tahun terakhir bagi PNS.

(2) Pengangkatan pertama sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) merupakan pengangkatan untuk mengisi
lowongan kebutuhan Jabatan Fungsional Asisten
Penata Laboratorium Narkotika dari Calon PNS.

(3) Calon PNS sebagaimana dimaksud pada ayat (2) setelah
diangkat sebagai PNS, paling lama 1 (satu) tahun
diangkat dalam Jabatan Fungsional Asisten Penata
Laboratorium Narkotika.

(4) PNS sebagaimana dimaksud pada ayat (3), paling lama
3 (tiga) tahun setelah diangkat harus mengikuti dan
lulus pendidikan dan pelatihan fungsional Asisten
Penata Laboratorium Narkotika.

(5) Asisten Penata Laboratorium Narkotika yang belum
mengikuti dan/atau tidak Ilulus pendidikan dan
pelatihan fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat
(4) tidak diberikan kenaikan jenjang satu tingkat di
atasnya.

(6) Angka Kredit untuk pengangkatan pertama dalam
Jabatan Fungsional Asisten Penata Laboratorium
Narkotika dinilai dan ditetapkan pada saat mulai
melaksanakan tugas Jabatan Fungsional Asisten Penata

Laboratorium Narkotika.
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Bagian Ketiga

Perpindahan dari Jabatan Lain

Pasal 15

Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Asisten
Penata Laboratorium Narkotika melalui perpindahan

dari jabatan lain sebagaimana dimaksud dalam Pasal

13 huruf b, harus memenuhi syarat sebagaiberikut:

a. berstatus PNS;
b. memiliki integritas dan moralitas yang baik;
c. sehat jasmani dan rohani;

d. berijazah paling rendah diploma tiga di bidang

kimia, farmasi/apoteker, biologi atau kualifikasi
bidang pendidikan lainnya yang relevan dengan
tugas Jabatan  Fungsional Asisten Penata
Laboratorium Narkotika yang ditentukan oleh

Instansi Pembina;

e. mengikuti dan lulus Uji Kompetensi teknis,

manajerial, dan sosial kultural sesuai standar
kompetensi yang telah disusun oleh Instansi

Pembina;

f  memiliki pengalaman dalam pelaksanaan tugas di

bidang Asisten Penata Laboratorium Narkotika
paling singkat 2 (dua) tahun;
g nilai prestasi kerja paling sedikit bernilai baik dalam
2 (dua) tahun terakhir; dan
h. berusia paling tinggi 53 (lima puluh tiga) tahun.
Pengangkatan Jabatan Fungsional Asisten Penata
Laboratorium Narkotika sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) harus mempertimbangkan kebutuhan untuk

jenjang jabatan fungsional yang akan diduduki.

Pangkat yang ditetapkan bagi PNS sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) yaitu sama dengan yang dimiliki

dan jenjang jabatan yang ditetapkan sesuai dengan

jumlah Angka Kredit yang ditetapkan oleh Pejabat yang

Berwenang menetapkan Angka Kredit.
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Angka Kredit untuk pengangkatan dalam Jabatan
Fungsional Asisten Penata Laboratorium Narkotika
melalui perpindahan dinilai dan ditetapkan dari tugas
jabatan dengan mempertimbangkan pengalaman dalam

pelaksanaan tugas di bidang laboratorium narkotika.

Pasal 16

Asisten Penata Laboratorium Narkotika yang memperoleh

ijazah sarjana atau diploma empat dapat diangkat dalam

Jabatan Fungsional Penata Laboratorium Narkotika,

dengan syarat sebagai berikut:

a. tersedia kebutuhan untuk Jabatan Fungsional
Penata Laboratorium Narkotika;

b. ijazah yang dimiliki sesuai dengan kualifikasi yang
dipersyaratkan untuk Jabatan Fungsional Penata
Laboratorium Narkotika;

c. mengikuti dan lulus Uji Kompetensi teknis,
manajerial, dan sosial kultural sesuai dengan
Standar Kompetensi yang telah disusun oleh
Instansi Pembina;

d. telah mengikuti dan lulus pendidikan dan pelatihan
penjenjangan fungsional Jabatan Fungsional Penata
Laboratorium Narkotika;

e. memiliki pangkat paling rendah sesuai dengan
pangkat dalam Jabatan Fungsional Penata
Laboratorium Narkotika yang akan diduduki; dan

f memenuhi jumlah Angka Kredit Kumulatif yang
ditentukan.

Pangkat yang ditetapkan bagi PNS sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) yaitu sama dengan pangkat yang

dimilikinya dan jenjang yang ditetapkan sesuai dengan
jumlah Angka Kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang

berwenang menetapkan Angka Kredit.
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Bagian Keempat

Penyesuaian/ Inpassing

Pasal 17

(1) Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Asisten
Penata Laboratorium Narkotika melalui
penyesuaian/inpassing sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 13 huruf c, harus memenuhi syarat sebagai
berikut:

a. berstatus PNS;

b. memiliki integritas dan moralitas yang baik;

c. sehat jasmani dan rohani;

d. berijazah paling rendah diploma tiga;

e. memiliki pengalaman dalam pelaksanaan tugas di
bidang Laboratorium Narkotika paling singkat 2
(dua) tahun; dan

f  nilai prestasi kerja paling rendah bernilai baik dalam
2 (dua) tahun terakhir.

(2) Pengangkatan Jabatan Fungsional Asisten Penata
Laboratorium Narkotika sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan apabila PNS yang pada saat
Peraturan Menteri ini berlaku, memiliki pengalaman
dan masih melaksanakan tugas di bidang Laboratorium
Narkotika berdasarkan keputusan Pejabat yang
Berwenang.

(3) Pengangkatan Jabatan Fungsional Asisten Penata
Laboratorium Narkotika sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan dengan mempertimbangkan
lowongan kebutuhan untuk jenjang jabatan yang akan
diduduki.

Pasal 18
(1) Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Asisten
Penata Laboratorium Narkotika untuk
penyesuaian/inpassing sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 17 diberikan Angka Kredit, tercantum dalam

Lampiran VI yang merupakan bagian tidak terpisahkan
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dari Peraturan Menteri ini.

(2) Angka Kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
hanya berlaku 1 (satu) kali selama masa
penyesuaian/inpassing.

(3) Tata cara pengangkatan dalam Jabatan Fungsional
Asisten Penata Laboratorium Narkotika melalui

penyesuaian/inpassing diatur oleh Instansi Pembina.

Bagian Kelima

Promosi

Pasal 19

(1) Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Asisten
Penata Laboratorium Narkotika melalui promosi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 huruf d
dilaksanakan bagi:

a. PNS yang belum menduduki Jabatan Fungsional
Asisten Penata Laboratorium Narkotika; atau

b. kenaikan jenjang Jabatan Fungsional Asisten
Penata Laboratorium Narkotika satu tingkat lebih
tinggi.

(2) Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Asisten
Penata Laboratorium Narkotika melalui promosi
sebagaimana dimaksud pada ayat 1 (satu), harus
memenuhi persyaratan sebagaiberikut:

a. mengikuti dan lulus Uji Kompetensi sesuai standar
kompetensi yang telah disusun oleh Instansi
Pembina.

b. nilai kinerja/prestasi kerja paling rendah bernilai
baik dalam 2 (dua) tahun terakhir;

c. memiliki rekam jejak yang baik;
tidak pernah melakukan pelanggaran kode etik dan
profesi PNS; dan

e. tidak pernah dikenakan hukuman disiplinPNS.

(3) Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Asisten
Penata Laboratorium Narkotika melalui promosi

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Tharus
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mempertimbangkan kebutuhan untuk jenjang jabatan
fungsional yang akan diduduki.

Angka Kredit untuk pengangkatan dalam Jabatan
Fungsional Asisten Penata Laboratorium Narkotika
melalui promosi dinilai dan ditetapkan dari tugas
Jabatan Fungsional Asisten Penata Laboratorium
Narkotika.

Tata Cara Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional
Asisten Penata Laboratorium Narkotika melalui promosi
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

BAB VI
PELANTIKAN DAN PENGAMBILAN SUMPAH /JANJI

Pasal 20
Setiap PNS yang akan diangkat menjadi Asisten Penata
Laboratorium Narkotika wajib dilantik dan diambil
sumpah/janji menurut agama atau kepercayaannya
kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Sumpah/janji sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

BAB VII
PENILAIAN KINERJA

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 21
Penilaian kinerja  Asisten Penata Laboratorium
Narkotika bertujuan untuk menjamin objektivitas
pembinaan yang didasarkan sistem prestasi dan sistem
karier.
Penilaian  kinerja Asisten Penata Laboratorium

Narkotika dilakukan berdasarkan perencanaan kinerja
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pada tingkat individu dan tingkat unit atau organisasi,
dengan memperhatikan target, capaian, hasil dan
manfaat yang dicapai, serta perilaku PNS.

Penilaian  kinerja Asisten Penata Laboratorium
Narkotika dilakukan secara objektif, terukur, akuntabel,
partisipatif, dan transparan sesuai ketentuan peraturan

perundang- undangan.

Pasal 22

Penilaian Kinerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19

meliputi:
a. SKP; dan
b. Perilaku Kerja.

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

Bagian Kedua

SKP

Paragraf Kesatu

Umum

Pasal 23
Pada awal tahun, Asisten Penata Laboratorium
Narkotika  wajib menyusun SKP yang akan
dilaksanakan dalam satu tahun berjalan.
SKP merupakan target kinerja Asisten Penata
Laboratorium Narkotika berdasarkan penetapan kinerja
unit kerja yang bersangkutan.
SKP untuk masing-masing jenjang jabatan diambil dari
uraian kegiatan tugas jabatan sebagai turunan dari
penetapan kinerja unitkerja.
SKP yang telah disusun sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) harus mendapatkan persetujuan dan

ditetapkan oleh atasan langsung.

Pasal 24
Target kinerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23

ayat (2) terdiri dari kinerja utama berupa target Angka
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Kredit dan/atau kinerja tambahan berupa tugas
tambahan.

Target Angka Kredit sebagaimana dimaksud padaayat (1)
diuraikan dalam bentuk kegiatan, tercantum dalam
Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Menteri ini.

Tugas tambahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan oleh pimpinan unit kerja berdasarkan

penetapan kinerja unit kerja yangbersangkutan.

Pasal 25
Target Angka Kredit dan tugas tambahan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 24 ayat (1) sebagai dasar untuk
penyusunan, penetapan, dan penilaian SKP.
SKP yang disusun sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
harus disetujui dan ditetapkan oleh atasan langsung.
Penilaian SKP sebagaimana dimaksud pada ayat(l)
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
Hasil penilaian SKP Asisten Penata Laboratorium
Narkotika sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

ditetapkan sebagai capaian SKP.

Paragraf Kedua

Target Angka Kredit

Pasal 26
Target Angka kredit sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 25 ayat (1) bagi Asisten Penata Laboratorium
Narkotika setiap tahun ditetapkan palingsedikit:
a. S5 (lima) wuntuk Asisten Penata Laboratorium
Narkotika Terampil;
b. 12,5 (dua belas koma lima) untuk Asisten Penata
Laboratorium Narkotika Mahir; dan
c. 25 (dua puluh Ilima) untuk Asisten Penata

Laboratorium Narkotika Penyelia.
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(2) Target Angka Kredit sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf c, tidak berlaku bagi Asisten Penata
Laboratorium Narkotika Penyelia yang memiliki pangkat
tertinggi dalam jenjang jabatan yang didudukinya.

(3) Selain target Angka Kredit sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dan ayat (2), Asisten Penata Laboratorium
Narkotika wajib memperoleh Hasil Kerja Minimal untuk
setiap periode.

(4) Ketentuan mengenai penghitungan target Angka
Kreditdan Hasil Kerja Minimal sebagaimana dimaksud

padaayat (3) diatur oleh Instansi Pembina.

Paragraf Ketiga

Angka KreditPemeliharaan

Pasal 27

(1) Asisten Penata Laboratorium Narkotika yang telah
memenuhi syarat untuk kenaikan jenjang jabatan
setingkat lebih tinggi tetapi belum tersedia lowongan
jabatan, setiap tahun wajib memenuhi Angka Kredit
palingsedikit:

a. 4 (empat) Angka Kredit untuk Asisten Penata
Laboratorium Narkotika Terampil; dan

b. 10 (sepuluh) Angka Kredit untuk Asisten Penata
Laboratorium Narkotika Mahir.

(2) Asisten Penata Laboratorium Narkotika Penyelia yang
menduduki pangkat tertinggi dari jabatannya, setiap
tahun sejak menduduki pangkatnya wajib
mengumpulkan paling sedikit 10 (sepuluh) Angka
Kredit.

Bagian Ketiga

Perilaku Kerja

Pasal 28
Perilaku kerja ditetapkan berdasarkan standar perilaku

kerja ~dalam Jabatan  Fungsional Asisten Penata
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Laboratorium Narkotika dan dinilai sesuai dengan ketentuan

peraturanperundang-undangan.

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

BAB VIII
PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

Bagian Kesatu

Penilaian dan Penetapan Angka Kredit

Pasal 29

Capaian SKP Asisten Penata Laboratorium Narkotika
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (4)
disampaikan kepada Tim Penilai untuk dilakukan
penilaian sebagai capaian Angka Kredit.

Capaian Angka Kredit Asisten Penata Laboratorium
Narkotika sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
ditetapkan paling tinggi 150% (seratus lima puluh
persen) dari target Angka Kredit minimal sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 26 dan Pasal 27.

Dalam hal telah memenuhi Angka Kredit yang
dipersyaratkan untuk kenaikan pangkat/jabatan,
capaian Angka Kredit Asisten Penata Laboratorium
Narkotika sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diusulkan kepada pejabat yang memiliki kewenangan
menetapkan Angka Kredit untuk ditetapkan dalam PAK.
PAK sebagaimana dimaksud pada ayat (3) digunakan
sebagai dasar kenaikan pangkat/jabatan setingkat lebih
tinggi tercantum dalam Lampiran II sampai dengan
Lampiran IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 30
Untuk mendukung objektivitas dalam penilaian kinerja,
Asisten Penata Laboratorium Narkotika
mendokumentasikan hasil kerja yang diperoleh sesuai

dengan SKP yang ditetapkan setiaptahunnya.
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(2) Dalam hal sebagai bahan pertimbangan dalam
pelaksanaan penilaian Angka Kredit, Tim Penilai dapat
meminta laporan pelaksanaan kegiatan dan bukti fisik
hasil kerja Asisten Penata Laboratorium Narkotika.

(3) Hasil penilaian dan PAK Asisten Penata Laboratorium
Narkotika sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 ayat
(3) dan ayat (4) dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam penilaian kinerja Asisten Penata

Laboratorium Narkotika.

Bagian Kedua

Pejabat yang Mengusulkan Angka Kredit

Pasal 31
Usul PAK Asisten Penata Laboratorium Narkotika diajukan
oleh pejabat pimpinan tinggi pratama yang membidangi
kepegawaian kepada pejabat pimpinan tinggi pratama yang
membidangi Jabatan Fungsional Asisten Penata
Laboratorium Narkotika untuk Angka Kredit bagi Asisten
Penata Laboratorium Narkotika Terampil sampai dengan
Asisten Penata Laboratorium Narkotika Penyelia di

lingkungan Badan Narkotika Nasional.

Bagian Ketiga
Pejabat yang Berwenang Menetapkan Angka Kredit

Pasal 32
Pejabat yang Berwenang menetapkan Angka Kredit, yaitu
pejabat  pimpinan tinggi madya yang membidangi
kesekretariatan untuk Angka Kredit bagi Asisten Penata
Laboratorium Narkotika Terampil sampai dengan Asisten
Penata Laboratorium Narkotika Penyelia di lingkungan Badan

Narkotika Nasional.
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Bagian Keempat

Tim Penilai

Pasal 33

Dalam menjalankan tugasnya, pejabat sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 32 dibantu oleh Tim Penilai.

Tim  Penilai sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) memiliki tugas:

a. mengevaluasi keselarasan hasil penilaian yang
dilakukan oleh pejabat penilai;

b. memberikan penilaian Angka Kredit berdasarkan
nilai capaian tugas jabatan;

c. memberikan rekomendasi kenaikan pangkat
dan/atau jenjang jabatan;

d. memberikan rekomendasi mengikuti uji
kompetensi;

e. melakukan pemantauan terhadap hasil penilaian
capaian tugas jabatan;

f. memberikan pertimbangan penilaian SKP;

g. memberikan bahan pertimbangan kepada Pejabat
yang Berwenang dalam pengembangan PNS,
pengangkatan dalam jabatan, pemberian
tunjangan dan sanksi, mutasi, serta keikutsertaan
Pejabat Fungsional Asisten Penata Laboratorium
Narkotika dalam pendidikan dan pelatihan.

Tim Penilai Asisten Penata Laboratorium Narkotika yaitu

Tim Penilai untuk Angka Kredit bagi Asisten Penata

Laboratorium Narkotika Terampil sampai dengan Asisten

Penata Laboratorium Narkotika Penyelia di Lingkungan

Badan Narkotika Nasional.

Pasal 34
Tim Penilai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33
terdiri atas pejabat yang berasal dari unsur teknis yang
membidangi Jabatan Fungsional Asisten Penata
Laboratorium Narkotika, unsur pembinaan profesi dan

Asisten Penata Laboratorium Narkotika.
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(2) Susunan keanggotaan Tim Penilai sebagaiberikut:

a. 1 (satu) orang Ketua merangkap anggota;

b. 1 (satu) orang Sekretaris merangkap anggota; dan

c. paling sedikit 3 (tiga) orang anggota.

(3) Susunan Anggota sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
harus berjumlah ganjil.

(4) Ketua Tim Penilai sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf a, paling rendah pejabat administrator atau
Asisten Penata Laboratorium Narkotika Penyelia;

(5) Sekretaris Tim Penilai sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf b, harus berasal dari unsur kepegawaian.

(6) Anggota Tim Penilai sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) huruf c, paling sedikit 2 (dua) orang dari Asisten
Penata Laboratorium Narkotika.

(7) Syarat untuk menjadi anggota Tim Penilai, yaitu:

a. menduduki jabatan/pangkat paling rendah sama
dengan jabatan/pangkat Asisten Penata
Laboratorium Narkotika yangdinilai;

b. memiliki keahlian serta kemampuan untuk menilai
Angka Kredit Asisten Penata Laboratorium
Narkotika; dan

c. aktif melakukan penilaian Angka Kredit Asisten
Penata Laboratorium Narkotika.

(8) Apabila jumlah anggota Tim Penilai sebagaimana
dimaksud pada ayat (6) tidak dapat dipenuhi dari
Asisten Penata Laboratorium Narkotika, anggota Tim
Penilai dapat diangkat dari PNS lain yang memiliki
kompetensi untuk menilai hasil kerja Asisten Penata
Laboratorium Narkotika.

(9) Pembentukan dan susunan anggota Tim Penilai
ditetapkan oleh pejabat pimpinan tinggi madya yang
membidangi Laboratorium Narkotika setelah mendapat

persetujuan dari Instansi Pembina.

Pasal 35
Tata kerja Tim Penilai dan tata cara penilaian Angka Kredit

Jabatan Fungsional Asisten Penata Laboratorium Narkotika
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ditetapkan oleh Instansi Pembina Jabatan.

(1)

(2)

(3)

(1)

BAB IX
KENAIKAN PANGKAT DAN KENAIKAN JABATAN

Bagian Kesatu

Kenaikan Pangkat

Pasal 36
Kenaikan pangkat dapat dipertimbangkan apabila
capaian Angka Kredit telah memenuhi Angka Kredit
Kumulatif yang dipersyaratkan.
Angka Kredit Kumulatif sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dihitung berdasarkan pencapaian Angka Kredit
pada setiap tahun dan perolehan Hasil Kerja Minimal
pada setiap periode.
Jumlah Angka Kredit Kumulatif yang harus dipenuhi
untuk kenaikan pangkat dan/atau jenjang Jabatan
Fungsional Asisten Penata Laboratorium Narkotika
dengan pendidikan Diploma Tiga tercantum dalam
Lampiran III yang merupakan bagian tidak terpisahkan

oleh Peraturan Menteri ini.

Pasal 37
Untuk memenuhi syarat kenaikan pangkat sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 36, Asisten Penata Laboratorium
Narkotika dapat melaksanakan kegiatan penunjang,
meliputi:
a. mengajar/melatih pada pendidikan dan pelatihan
fungsional/teknis di bidang laboratorium narkotika;

b. menjadi anggota dalam tim penilai;

0

memperoleh penghargaan/tanda jasa;
d  melaksanakan tugas lain yang mendukung
pelaksanaan tugas Jabatan Fungsional Asisten
Penata Laboratorium Narkotika; atau

e. memperoleh gelar/ijazah lain.
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(3)

(1)

(2)

(3)

(4)
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Kegiatan penunjang sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), diberikan kumulatif Angka Kredit paling tinggi 20%
dari Angka Kredit yang dipersyaratkan untuk kenaikan
pangkat tercantum dalam Lampiran II yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Angka Kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

diberikan untuk satu kali kenaikan pangkat.

Bagian Kedua

Kenaikan Jenjang Jabatan

Pasal 38
Kenaikan jenjang Jabatan Fungsional Asisten Penata
Laboratorium Narkotika satu tingkat lebih tinggi wajib
memenuhi Angka Kredit yang ditetapkan.
Angka kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dihitung dari akumulasi Angka Kredit kenaikan pangkat
dalam satu jenjang yang sedang diduduki sebagaimana
tercantum dalam Lampiran II sampai dengan Lampiran
IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Menteri ini.
Kenaikan jenjang Jabatan Fungsional Asisten Penata
Laboratorium Narkotika sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan dengan memperhatikan ketersediaan
lowongan kebutuhan jabatan.
Selain memenuhi syarat kinerja, Asisten Penata
Laboratorium  Narkotika yang akan  dinaikkan
jabatannya setingkat lebih tinggi harus mengikuti dan
lulus uji kompetensi, memenuhi Hasil Kerja Minimal dan
persyaratan lain yang ditentukan oleh Instansi Pembina.
Syarat kinerja, Hasil Kerja Minimal, dan persyaratan lain
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) diatur oleh

Instansi Pembina.

Pasal 39
Dalam hal untuk kenaikan jenjang sebagaimana yang

dimaksud dalam Pasal 38 ayat (1) Asisten Penata
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Laboratorium Narkotika dapat melaksanakan kegiatan
pengembangan profesi.

(2) Kegiatan pengembangan profesi sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) meliputi:

a. memperoleh ijazah/gelar pendidikan formal sesuai
tugas bidang laboratorium narkotika;

b. menyusun Karya Tulis/Karya Ilmiah di bidang
laboratorium narkotika;

c. menerjemahkan/menyadur buku dan karya ilmiah
di bidang laboratorium narkotika;

d. menyusun pedoman/petunjuk teknis di bidang
laboratorium narkotika; dan

e. melatih/mengembangkan kompetensi di bidang
laboratorium narkotika.

f  kegiatan lain yang mendukung pengembangan di
bidang laboratorium narkotika.

(3) Kegiatan pengembangan profesi sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) diberikan Angka Kredit
tercantum dalam Lampiran II yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

(4) Asisten Penata Laboratorium Narkotika Mahir yang
akan naik ke jenjang setingkat lebih tinggi menjadi
Asisten Penata Laboratorium Narkotika Penyelia wajib
melaksanakan  kegiatan  pengembangan = profesi
Jabatan Fungsional Asisten Penata Laboratorium
Narkotika, dengan Angka Kredit yang disyaratkan

sebanyak 6 (enam) berasal dari pengembangan profesi.

Pasal 40

(1) Asisten Penata Laboratorium Narkotika yang secara
bersama-sama membuat Karya Tulis/Karya Ilmiah
dibidang Narkotika, diberikan Angka Kredit dengan

ketentuan sebagai berikut:
a. apabila terdiri dari 2 (dua) orang penulis maka
pembagian Angka Kredit yaitu 60% (enam puluh
persen) bagi penulis utama dan 40% (empat puluh

persen) bagi penulis pembantu;
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b. apabila terdiri dari 3 (tiga) orang penulis maka
pembagian Angka Kredit yaitu 50% (lima puluh
persen) bagi penulis utama dan masing-masing
25% (dua puluh lima persen) bagi penulis
pembantu,;

c. apabila terdiri dari 4 (empat) orang penulis maka
pembagian Angka Kredit yaitu 40% (empat puluh
persen) bagi penulis utama dan masing-masing
20% (dua puluh persen) bagi penulis pembantu;
dan

d. apabila tidak terdapat atau tidak dapat ditentukan
penulis utama dan penulis pembantu maka
pembagian Angka Kredit dibagi sebesar proporsi
yang sama untuk setiap penulis.

(2) Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), paling banyak 3 (tiga) orang.

Bagian Ketiga

Mekanisme Kenaikan Pangkat dan Jenjang

Pasal 41
Persyaratan dan mekanisme kenaikan pangkat dan jenjang
jabatan bagi Asisten Penata Laboratorium Narkotika

dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Pasal 42
Asisten Penata Laboratorium Narkotika yang memiliki Angka
Kredit melebihi Angka Kredit yang disyaratkan untuk
kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi, kelebihan angka
kredit tersebut dapat diperhitungkan untuk kenaikan
pangkat berikutnya dalam satu jenjang Jabatan Fungsional

Asisten Penata Laboratorium Narkotika.

Pasal 43
Dalam hal target Angka Kredit yang disyaratkan untuk
kenaikan pangkat/jabatan setingkat lebih tinggi tidak

tercapai, Asisten Penata Laboratorium Narkotika tidak
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diberikan kenaikan pangkat/jabatan.

BAB X

KEBUTUHAN PNS DALAM JABATAN FUNGSIONAL ASISTEN

(1)

(2)

PENATA LABORATORIUM NARKOTIKA

Pasal 44

Penetapan kebutuhan PNS dalam Jabatan Fungsional
Asisten Penata Laboratorium Narkotika dihitung
berdasarkan beban kerja yang ditentukan dari indikator
intensitas pelayanan laboratorium.

Pedoman perhitungan kebutuhan Jabatan Fungsional
Asisten Penata Laboratorium Narkotika diatur oleh
Badan Narkotika Nasional setelah mendapat persetujuan

dari Menteri.

Pasal 45

Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Asisten Penata

Laboratorium Narkotika berdasarkan Peraturan Menteri ini

tidak dapat dilakukan sebelum pedoman penghitungan

kebutuhan Jabatan Fungsional Asisten Penata Laboratorium

Narkotika ditetapkan.

(1)

(2)

BAB XI
KOMPETENSI

Bagian Kesatu

Standar Kompetensi

Pasal 46
PNS yang menduduki Jabatan Fungsional Asisten
Penata Laboratorium Narkotika harus memenuhi
standar kompetensi sesuai dengan jenjang jabatan.
Kompetensi Asisten Penata Laboratorium Narkotika
meliputi:
a. kompetensi teknis;

b. kompetensi manajerial; dan
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(1)

(2)
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c. kompetensi sosialkultural.

Rincian standar kompetensi setiap jenjang jabatan dan
tata cara pelaksanaan uji kompetensi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) disusun oleh

Instansi Pembina.

Bagian Kedua

Pengembangan Kompetensi

Pasal 47

Untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalisme
Asisten Penata Laboratorium Narkotika diikutsertakan
pada pelatihan.
Pelatihan yang diberikan bagi Asisten Penata
Laboratorium Narkotika sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) disesuaikan dengan hasil analisis kebutuhan
pelatihan dan penilaian kinerja.
Pelatihan yang diberikan kepada Asisten Penata
Laboratorium Narkotika sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), dalambentuk:
a. pelatihan fungsional; dan
b. pelatihan teknis bidang laboratorium narkotika.
Selain pelatihan sebagaimana dimaksud pada ayat (3),
Asisten  Penata  Laboratorium  Narkotika  dapat
mengembangkan kompetensinya melalui program
pengembangan kompetensilainnya.
Program pengembangan kompetensi sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) meliputi:
a. mempertahankan kompetensi sebagai Asisten

Penata Laboratorium Narkotika;
b. seminar;
c. lokakarya; dan
d. konferensi; dan
e. pendidikan latihan lainnya.
Ketentuan mengenai pelatihan dan pengembangan
kompetensi serta pedoman penyusunan analisis

kebutuhan pelatihan fungsional Asisten Penata
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Laboratorium Narkotika sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) dan ayat (2) diatur oleh Instansi Pembina.

BAB XII
PEMBERHENTIAN DARI JABATAN

Pasal 48

Asisten Penata Laboratorium Narkotika diberhentikan
dari jabatannya apabila:
a. mengundurkan diri dari Jabatan;
b. diberhentikan sementara sebagai PNS;
c. menjalani cuti di luar tanggungan Negara;
d. menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan;
e. ditugaskan secara penuh diluar Jabatan

Fungsional Asisten Penata Laboratorium Narkotika

dan/atau
f.  tidak memenuhi persyaratan jabatan.
Pengunduran diri sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a dapat dipertimbangkan dalam hal memiliki
alasan  pribadi yang tidak mungkin  untuk
melaksanakan tugas Jabatan Fungsional Asisten Penata
Laboratorium Narkotika.
Asisten  Penata  Laboratorium  Narkotika  yang
diberhentikan karena alasan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b sampai dengan huruf e dapat
diangkat kembali sesuai dengan jenjang jabatan
terakhir  apabila  tersedia  kebutuhan  Jabatan
Fungsional Asisten Penata Laboratorium Narkotika.
Pengangkatan kembali dalam Jabatan Fungsional
Asisten Penata Laboratorium Narkotika sebagaimana
dimaksud pada ayat (4), dilakukan dengan
menggunakan Angka Kredit terakhir yang dimiliki dan
dapat ditambah dengan Angka Kredit dari penilaian
pelaksanaan tugas di bidang laboratorium narkotika
selama diberhentikan.
Kriteria  tidak memenuhi persyaratan  jabatan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f dapat
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dipertimbangkan dalam hal:

a. tidak memenuhi kualifikasi pendidikan yang
dipersyaratkan = untuk  menduduki Jabatan
Fungsional Asisten Penata Laboratorium Narkotika;
atau

b. tidak memenuhi standar kompetensi yang

ditentukan pada jabatan fungsional yang diduduki.

Pasal 49

Asisten Penata Laboratorium Narkotika  yang
diberhentikan  karena ditugaskan pada jabatan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 48 ayat (1) huruf e,
dapat disesuaikan pada jenjang sesuai dengan pangkat
terakhir pada jabatannya paling singkat 1 (satu) tahun
setelah diangkat kembali pada jenjang terakhir yang
didudukinya, setelah mengikuti dan lulus Uji
Kompetensi apabila tersedia kebutuhan Jabatan
Fungsional Asisten Penata Laboratorium Narkotika.

Pengangkatan Asisten Penata Laboratorium Narkotika
sebagaimana  dimaksud pada ayat (1) harus
memperhatikan lowongan kebutuhan Jabatan

Fungsional Asisten Penata Laboratorium Narkotika.

Pasal 50
Terhadap Asisten Penata Laboratorium Narkotika
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 48 ayat (1) huruf a
dan huruf f dilaksanakan pemeriksaan dan
mendapatkan ijin dari Pejabat yang Berwenang sebelum
ditetapkan pemberhentiannya.
Asisten Penata Laboratorium Narkotika sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tidak dapat diangkat kembali
dalam Jabatan Fungsional Asisten Penata Laboratorium

Narkotika.
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BAB XIII

PEMINDAHAN KE DALAM JABATAN LAIN DAN

LARANGANRANGKAP JABATAN

Pasal 51

Untuk kepentingan organisasi dan pengembangan karier,

Asisten Penata Laboratorium Narkotika dapat dipindahkan ke

dalam jabatan lain sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan dengan persetujuan Pejabat Pembina

Kepegawaian.

Pasal 52

Untuk optimalisasi pelaksanaan tugas dan pencapaian kinerja

organisasi, Asisten Penata Laboratorium Narkotika dilarang

rangkap jabatan dengan jabatan pimpinan tinggi, jabatan

administrator, jabatan pengawas dan jabatan pelaksana.

(1)

(2)

BAB XIV
TUGAS INSTANSI PEMBINA

Pasal 53

Instansi Pembina berperan sebagai pengelola Jabatan

Fungsional Asisten Penata Laboratorium Narkotika yang

bertanggung jawab untuk menjamin terwujudnya

standar kualitas dan profesionalitas jabatan.

Instansi Pembina sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

mempunyai tugas:

a

menyusun pedoman formasi Jabatan Fungsional
Asisten Penata Laboratorium Narkotika;

menyusun standar kompetensi Jabatan Fungsional
Asisten Penata Laboratorium Narkotika;

menyusun petunjuk pelaksanaan dan petunjuk
teknis Jabatan  Fungsional Asisten Penata
Laboratorium Narkotika;

menyusun standar kualitas hasil kerja dan
pedoman penilaian kualitas hasil kerja Asisten

Penata Laboratorium Narkotika;
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menyusun pedoman penulisan karya tulis/karya
ilmiah yang bersifat inovatif di bidang tugas Jabatan
Fungsional Asisten Penata Laboratorium Narkotika;
menyusun kurikulum pendidikan dan pelatihan
Jabatan Fungsional Asisten Penata Laboratorium
Narkotika;

menyelenggarakan  pendidikan dan  pelatihan
Jabatan Fungsional Asisten Penata Laboratorium
Narkotika;

membina penyelenggaraan pendidikan dan
pelatihan fungsional pada lembaga pendidikan dan
pelatihan;

menyelenggarakan Uji Kompetensi  Jabatan
Fungsional Asisten Penata Laboratorium Narkotika;
menganalisis kebutuhan pendidikan dan pelatihan
fungsional di bidang tugas Jabatan Fungsional
Asisten Penata Laboratorium Narkotika;

melakukan sosialisasi petunjuk pelaksanaan dan
petunjuk teknis Jabatan Fungsional Asisten Penata
Laboratorium Narkotika;

mengembangkan sistem informasi Jabatan
Fungsional Asisten Penata Laboratorium Narkotika;
memfasilitasi pelaksanaan tugas Jabatan
Fungsional Asisten Penata Laboratorium Narkotika;
memfasilitasi pembentukan organisasi profesi
Jabatan Fungsional Asisten Penata Laboratorium
Narkotika;

memfasilitasi penyusunan dan penetapan kode etik
profesi dan kode perilaku Jabatan Fungsional
Asisten Penata Laboratorium Narkotika;

melakukan akreditasi pelatihan fungsional dengan
mengacu kepada ketentuan yang telah ditetapkan
oleh Lembaga AdministrasiNegara;

melakukan pemantauan dan evaluasi penerapan
Jabatan Fungsional Asisten Penata Laboratorium

Narkotika; dan
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r. menyusun informasi faktor jabatan untuk evaluasi
jabatan.
Uji Kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf i dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
Uji kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
dapat dilakukan oleh Instansi Pemerintah pengguna
Jabatan Fungsional Asisten Penata Laboratorium
Narkotika setelah mendapat akreditasi dari Instansi
Pembina. In
Instansi Pembina untuk melaksanakan tugas pembinaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a, huruf b,
huruf ¢, huruf d, huruf e, huruf i, huruf k, huruf 1, huruf
m, huruf n, huruf o, huruf q dan huruf r menyampaikan
hasil pelaksanaan pembinaan Jabatan Fungsional
Asisten Penata Laboratorium Narkotika secara berkala
sesuai dengan perkembangan pelaksanaan pembinaan
kepada Menteri dengan tembusan kepada Kepala Badan
Kepegawaian Negara.
Instansi Pembina menyampaikan secara berkala setiap
tahun pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf f, huruf g, huruf h, huruf j, dan huruf p
kepada Menteri dengan tembusan kepada Kepala
Lembaga Administrasi Negara.
Ketentuan mengenai penyelenggaraan Uji Kompetensi
Jabatan Fungsional Asisten Penata Laboratorium
Narkotika sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf i,

diatur oleh Instansi Pembina.

BAB XV
ORGANISASI PROFESI

Pasal 54
Jabatan Fungsional Asisten Penata Laboratorium
Narkotika wajib memiliki 1 (satu) organisasi profesi.
Setiap Asisten Penata Laboratorium Narkotika wajib

menjadi anggota organisasi profesi Jabatan Fungsional
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Asisten Penata Laboratorium Narkotika.

Pembentukan organisasi profesi Jabatan Fungsional

Asisten Penata Laboratorium Narkotika sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) difasilitasi oleh Instansi

Pembina.

Organisasi profesi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

wajib Menyusun kode etik dan kode perilaku profesi.

Organisasi profesi mempunyai tugas:

a. menyusun kode etik dan kode perilaku profesi;

b. memberikan advokasi; dan

c. memeriksa dan memberikan rekomendasi atas
pelanggaran kode etik dan kode perilaku profesi.

Kode etik dan kode perilaku profesi sebagaimana

dimaksud pada ayat (4) dan ayat (5) huruf a, ditetapkan

oleh organisasi profesi Jabatan Fungsional Asisten

Penata Laboratorium Pendidikan setelah mendapat

persetujuan dari Pimpinan Instansi Pembina.

Pasal 55

Hubungan kerja antara Instansi Pembina dengan
organisasi profesi bersifat koordinatif dan fasilitatif
untuk penyelenggaraan tugas dan fungsi pembinaan
Jabatan Fungsional Asisten Penata Laboratorium
Narkotika.

Ketentuan mengenai syarat dan tata cara pembentukan
organisasi profesi Jabatan Fungsional Asisten Penata
Laboratorium Narkotika dan hubungan kerja Instansi
Pembina dengan organisasi profesi Jabatan Fungsional
Asisten Penata Laboratorium Narkotika diatur oleh
Instansi Pembina sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.
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BAB XVI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 56
Pembentukan Organisasi Profesi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 54 ayat (3) dilaksanakan paling lama 5 (lima)

tahun terhitung sejak Peraturan Menteri ini mulai berlaku.

Pasal 57
Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Asisten Penata
Laboratorium Narkotika melalui penyesuaian/inpassing
dilaksanakan 1 (satu) kali untuk paling lama 2 (dua) tahun

sejak Peraturan Menteri ini diundangkan.

Pasal 58
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 28 September 2020

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR
NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

TJAHJO KUMOLO

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 28 September 2020

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

WIDODO EKATJAHJANA



-50-

2020, No.1103

uyng Fuereq pdwes ydnous

Jaige uep ndwesa], +00°0 200 [edures weimduad uawnjoqg nee uep Jnynduaw ‘Fuequiuapw| 2
Fuequmn e elioy ynfun Fuequn
pduwrers TOO0 00 ueyaoaduad |Isey uawnsjocy| rere elioy ynfun ueyaos3uad ueyrorew| 9
nynq Jueseq pdures
ueewauad ynq uvsode] uep jadures
|oduwreg ueimBuad uevoyouwad sensiunupe
pwﬁ@\nﬂb& ~°‘O 00 urEwWLDULd 13{ng C-w..—Cn_mJ CGE—-—v—C—U UBIENEISIY ESHLODUWDNT €
(wia3shs
Juawabfouvpy vonouuefu] Ricmioq)
pdureg SINIT 1seide ueyjeundEusw uefuap
Jiyep uep pduwess], +00°0 +00 ueeliLauad 1nyng ueioder] jadwes ueewuauad eyep ndwiSuay| ¢
[pdwes uerensasay uep
ueesyuawad ueejuuad wuyip dues sexJaq uep nyng
syew vep pdunesa ] OO0 €00 uedesduajay uaWINHOC] Fuereq [aduwres uerensasay esyuwWaN| €
nng Fuerneg nyng suereq [odwes snyBSung
pdwess, zO00 00 19828 eyng vIEdy BILIE ueeynquiad vieoy ejieg unsndusy| 7
exnodIeN
|adwes uerensasay uep WP
e : o » : wnuoIeIoge]
ueesyuowad ueeyuund Fues ng Jueteq pdwes ueimFuad nynq Suereq ip ueimSusg
pduwresa], z000 100 uedeyduajoy uswnyog ueuoyowsad uswnyjop esyjuLwan| | _uaE.m,m uerfmSuad % :E.....»S.m_ua
unny ueimiusg ueeUuEsSyE[Id ueeussyepd| 1
g 4 9 < # £ 4 !
LIAT x % > e
SYONL YNVSHYTAd VIONY cle(a) | Yryay TISVH NVLVIDEN NVIVAN ANSNN 9GNS ANSNN ON

VANLITHEIN VIONVY NVA VILLOMAVN WNRIOLVIOIYT VLVNEd NHILSISY TVNOISONNA NVLVEV NVLVIOEN NVIONTY

VALLOMIVN WNIRIOLVIOEVT VILVNHd NHLSISV

TVNOISONNA NVLVEV ONV.LNIL
0C0T NNHV.L +9 ¥4ONON

ISVRAMOUIE ISVINNOJHYE NVA VAVOUN JANLVAVIV
NVYVNNOVAVANHd IRIELNTIN NVANLYVIHEd

I NVIIdINVT

www.peraturan.go.id



2020, No.1103

_51-

UDWITLIISU]
ueyeunIFUIY [eme

feaeras fasraw yd /31

-Ld fsmereddy juiogd Sunpap /doxysosninu
J1srawonyadg) reme ueinduad
uswngsul veyeundzuaw 1 [odures

YMONY

jduwreas, z0O0'0 210 uetmfuag psey uswnyog depeyio) jeme ueimBuog veyePN| 21
[Bay ueinduad uswmnsul BIE}aS Jued neje [eae
(duwrero ], Z00'0 Q1o vuULIOad [Isey uswmjoq | uerinduad uawnnsur vuuopad yeoadus| 91
[ese wnumeloqge] 1p i
pdwessy, zO00 clo veifmBuad [Isey vownsjog] | (odwes yryun jese ueimSuad veymepn| ¢
yenssosuad uerne|
pduweasy, zZ000 +10 umenquiad uawmsjoq Nensyaduad venue] uedeluap | +1
il 1syealag
pduwresa], z00'0 €10 uBENquIad UWn{og i isypeasad vexdeidiuspy| £1
uauinysur uepeo
NS Uep enu ueyeq UDWITLIISUT SUeped N3yns uep el ueyeq
BI2AUIS 1'0 z10 uRyTANGaY uIwnjoq ueymangay ueunsniuad pisey yeejauay| 1
uduInsul Jueped
nIns uep enury weyeq uswInRsul fueped nyns uep ey
YR £0'0 110 ueyrangay uswnyoq ueyeq ueyryngay uawmjop unsnsuap| 11
STBungip yrun uesexsaquiad
uerdeqay] Jipliuad epeday uexiequayip
pduwers ], 2000 010 BUWILIL YRIag uamwnyjoq uexe Jued nyng Suereq ueyyeraiuap| 01
-ueyidnouad neye uep
[edweg uepquesusy ueanynFuad’ueduequiuad psey eyep uep
uep uemmyniusg ‘ueyipiiuad iensunupe uawnsjop ‘andul
eljaAuag 10°0 600 uedueqLuIuag UaWns{o(] 1p Bued ejep UeleNsISOY esyLRWON| 6
(wayshg yuswabounyy uonvuLofuy
[adwes vepquieduad fuomaoquy) SN 1seynde ay ueyidnouad
uep uvernynduad neje uep ueanynFuod ueFuequiuad
aye uep pduresa], +00°0 800 ueBuequiuad uawnoc] jisey eyep nduiBua| 8
syonLvnvsyviad| BT qq0y VENa TISVH NVIVIDEN NVIVMN qNSNN €N1S ansnn ‘ON

www.peraturan.go.id



-50-

2020, No.1103

eslfeuy WNLUOJeIoqe]
agep £00'0 6c0 nseH uelsode] uoswnyoq ueesyuowad psey urweyos esyuowoN| 62
es|[euy wmpoIeioge]
pdurero g, 2000 ]70 [1seHq uelode] uawnio] ueesyLawad [Isey vewesal yeyoouay| |7
uesipiiuad Isensiunupe uswnsjop
uep wnuojeroqe| mep seyide f1sewaoyur
waisis eped eyep depeyaay
ISRULIUOM ueanfue] Iseunyuoy velnmsuad uep
uep [eay ueinBuag ‘iseuuguoy ueimduad ‘peme uelmSuad
nyYER 10°0 120 el uerensoasay uswnyo(] |sesosd ueBuop ejep uetensasoy yeepua| 22
jodureg suojeloge| ueesyuawad seyiaq
pduwresa zOO00 9z0 ueimBuad pIsey uawmsoq eped 1 [adwes veimBuad [sey siSuay| 9z
pdueg eielas Jued nele veinfue] IsewIjuoy
BI2AUNg 80°0 cz0 vermduad uawmyoq uvernduad psey ueyisejuawmjopuay| €z
BI9s duel
ISeULIUOY nee uepnlue] uawruysul uejeunIFusw
elj2AUad 800 +20 uetmBuad psey vawmsjogg iseuLguoy ueimuad vesnsep| +2
uenfue] uownsu|
BULIOHDG ueaoasuad elelos Jued nne
elfaAuag 80'0 €20 [Isey  uawnjoq uenfue] uswnugsul euLiopiad yaoaFusy| €7
joduresg ISEWTuoy
Nyep 10°0 zZZ0 ueimBuad vawnsjoq uetmBuad Isey uespseluatjopuay| zg
erelos Fuel
ISEULIUOY NejE BUBYIOPIS UIWITUISUI Ue{eunszusuw
nyepn 10'0 120 ueinduad psey vawmzoq iseunyuoy ueim3uad veyneep| 12
BUEYIOPSS uastumysu|
BULIOLIa4 ueyaoasuad eiejos fued neje
NP €00°0 0z0 [Isey uawnyoc] vueytopas uawnasul vulopad jacaiusy| 0g
[euayew
Fueluap enwsg zOO0 610 1isesedaig pseq uswnyog aes i pdues iseredaad ueynoepr| 61
1Fojoxisy0} uep Bojoiq uaunsads
Fueluap enwag z000 B8I0 1seredald Iseq uswnyoq i odwes seredoad veynyepp| 81
SYODNL VNVSHVTAd .WMWMW Jaod VI TISVH NVLIVIDIM NVIVAN ANSNM 818 ANSNN ‘'ON

www.peraturan.go.id



2020, No.1103

_53-

‘ueyyesrosip uese suel
nyng Juereq pdwes uep suojeloge]

YMONY

eljoAuag zZ0'0 1+0 uBlBQUDEUNG UILUNHO] UBESHUDUWDG BIRDY Bjuag esyuounn| 1+
sejuelq Lep uejrenoyip Sued [pdures
ueewpouad Ryng uefuop nyng Euieq
seyueag [adures ‘suoleloqe| ueesyuawad erece

pdweray T000 oo Hasew Jenjay uawnyoq ellIag uswnyop uerensasay esyupwaN| o
SLI0)RI0qeT]

BijoAUag 10°0 6€0 eIeoy ellaag uaumnyoq UBESHLIaWa] RIedy eluag ueyyesaiuaiy| 6¢
stEunqip
seyuerg esajas (e[a) Fued nyng uereq

pduwersg, zOO00 8£0 WnseW Jenay uswnjoeg ppdures uep uswnyjop suepAamSua| 8¢
nyng SLIOIRIOQET UBESHLIAWad [ISBH eIedy
duereq uepdaiuagd uep vluag uep nyng suereq uejadaiuad

pduwess ] TO00 LEO uesnyBEunguag uatnioc] uep uestBunquod ueynyepPpN| 2o
‘snyFungip yroun ueSuequiuad uedeq
uep ipiiuad epeday uexiequayip

pduweroy, Z000 agn B YEIDS Uawnyoq ueqe Jued nyng Jueieq ewsua| 9
suojRIOge] UeesHLIDWag
vIedYy elLag yeap ueduap ‘ueimduad
BIBOY BILIDE psey uswnop ‘ueyipiiuad sensunupe

eraAuag z0'0 e JeI UBIRnSIsay uawnoq UIUTR{OP uBIENSISN] Yeepusy| sg
WnHUmeIOqe]

anyew uep ndwess], 2000 +£0 BIEDY BILSE JBIQg uees)yuRwed BIEOE RIS JRIp UNsTAUSN| +£

9[qe} Hisy
Jyep 10'0 €€0 ynsusyesey ejep uesode] | 19wl Nisy ynsuspjerey senudeyainn| €
ueunye}
el[oAUdg +0'0 ZE0 pdures yepunl uetode| ueunye) |adwes yepunl senpdesoropn| ze
ueueng
ayep 10'0 1£0 (adures yepunl uesode| ueuemq [(aduwes gepunlsepnpdesason] 16
uerrey
pduwress], z00‘0 0c0 (odures gepumnl uesode| uewey [adwes yejum( senpdeyoiop| o
SYDNL VNVSHVTEd LD Jaox Vrday TISVH NVLVIDEM NVIVN ANSNI 8N1S ANSNN ‘ON

www.peraturan.go.id



-54-

2020, No.1103

e1e1as gues
eueapas ueinduag NEE BUBYIIPIS BYHONIEU WNUOJRIOYE] ey 1syeasad
nyep 100 £80 uawnnsu] uesode] ueim3uad uswnnsur 1IS1Ipuoy BsyuLuLN| Z :.uv. pifSuad
D LIS UL
[eay veinfuog |esme ueejopiuad
pdureaay, 000 250 uawinnsu] sipuoy uesode | uvelnFuad uswnnsul Isipuoy esyuwaN| | ueeuesye}ad
l[ye ueisiesay ye uelsiesay
nyeR z0'0 150 uedurI19Y udwnyoqg ueduernay ymun uswmjop ueydelusy| 6
ueduedeT 1p jpdureg ueduede]
pdurero g, c00'0 0s0 ueimBuayd psey uvesoder] 1p [eae ueimBuad ueyisejuswrsjopusay| |
uesSuede 1p jaduwreg ueduede]
nyep 20°0 640 ueimBuag psey uesoder] 1p [adwes jeme ueimBuad veyneEw| 2
uenndapay uedunynp
[adureg uelmzuag ueerdoy wepep pdwes ueimduad
pduwess ) TO00 R+0 isey sepnardesjoy vesoder] ueeuesyejod ueyisejuswnjopusy| 9
jadureg ueimSuag uenndopoay uedurnsnp uejeEay
nyep 10°0 140 jsey 1sepraides sy uerode] wefep [adwes veimBuad ueyeuesyep| <
uenndapay
ueFunyNp UeIBIFay uUEyBEUBSHE[IW
eloAuad 100 a0 yejupad 1eing ueye Sued puossad ueymuasusy| +
myng suereq uejyeusSnIp ueye 3ued ejnoyseu nyng
pduress g, zOO0 cQ ueyeusnuay ueioden Fueaeq esme ueimsuad uveyeuesyepPN| €
mng Fuereg ueqyeusnwip ueye Sued eynoyJeu nyng
nyep 100 ++0 ueyeusnuwad uerode Juereq [eae ueimiuod veyyeaeduow| z
EYOYIeU YNg
Juereq ueyeusnwod ueyeuBsyE[OW
BIj2AUag 200 £+0 yejuued 18mns ueye Jued luossad ueymuoauaw] |
:ueimBuad ueuede] veBunyng
‘wesjipiiuad Isensiunupe uswnyop
nyep £00°0 Z+0 ueeyeuad usLInNNOC] uep eleoe eluaq ueuljes weuw | o
SYODNL VNVSHVTAd .“%_WMW— Jaod Vraay TISVH NVLIVIDIM NVIVAN ANSNM 818 ANSNN ‘'ON

www.peraturan.go.id



2020, No.1103

-55-

YMONY

Jyep £0°'0 felety) iseredold 1seH uswnsoq i veyeq seredoad veynyepr| ¢
pdureso g, +00°0 +90 [eay ueimiuag uawmogq reae veimBuad veynepn| :ww:wn_.MWM“MM E:HMMNHMM
il 1sxeaag welmEuad 1P anyy uep
pdwessy +00°0 £90 uRjEngUIDg udT{o imoasyessod vesderiua| | ueBUBSHE[IG ws1y uveuesyed| Il
uESueny IsIpuoy wnuojeloge| ueluent
pduwesay Z00'0 90 [ISeH ele( uswnyoq ISIPUOY [ISey viep 1Isequatut{opuaiy| 11
ueng
nyepn 100 [90 sLejuaAU] reyeq uelode denos uereq ueymngay jejesusiy| o1
euesyead epedoy
uByMINGay TeNsasuswunAsul Sueped
nyep 100 090 BLILI3], elag uawnsjoc] nyns uep el ueyequeyisesjoesusy| 6
uatTLysul Sueped
s uep enury ueyeq USWTNLYSUL FUBPED NYNS Uep eIy
pduresay, 2000 650 jnsew Jenoy uswnyo(] ueyeq jynsew-renay ueltode] unsnduo| |
UaWINLISUT SUBpPED TR{NS Uep erun| ueyeq
ueeipasiod ueejeuad uep ueejepuad
eljaAuag 80'0 850 uBEIpasIag ueuny uetode] ‘uejaoaiusg uetode] unsnduap| 2
)10 eU WnUojeloqe| erejos Fued neje
ueyleqiod Uep uejemelad ueynfue] uveim3uad uswrnusur vesuw
eljaAuag 200 S0 jepun |sey uesodeq umemesad ueyepuny ueyeuesyep| 9
eyuosyreu wruiojeloqe| erejss ued neje
uesleqiad uep uejemeiad eueyiapas uelnFuad uswnnsur ueduil
anyepn 100 9g0 Fepun psey uslode uejeaeiad ueyepun umjeuesyePRN| <
eqnoNIeU WnLoleIoge]
uesleqiad uep uejemelsq reme ueimFuad uswnasul ueduil
pduwresay, 2000 cco sepun [isey uesoder] ueyemesod veyepuny ueyeuesyepPN| +
eIe15s duel
ueynfue] velmduay neye uepnlue] eynoyieu Wwnuoyeloqe|
elj2AUag c0'0 +S0 uaunaysu] isipuoy ueloder] | ueimBuad uswnysul 1sipuoy esyuowow| €
SYDNL VNVSHVTEd LD Jaox Vrday TISVH NVLVIDEM NVIVN ANSNI 8N1S ANSNN ‘ON

www.peraturan.go.id



-56-

2020, No.1103

{ISY BIe0as
esjnosreu Funjgosd jryun uawnnsul

ee uep ueyeq‘pdwes uvexdeilusy| 7
Sunyoadip ueye
dues eynoyreu adwes Sunyoadip uexe Sued eynoyieu eynoyseu
pduweso] TO00 cl0 ueewuauad JinuuIoy [edwres weewauad ueyeuesyepw| 1 uepoadwag
erelas Fues neje ueinfue] wnuoyeioqe]
ISEULIUOY uawILsUl ueyeundsuaw ueguap
eI[2AuUag €0 +20 ueimiuay prsey uawmnjoc] uetmBuad psey ueyiseyuawnjopuay| z1
ISEULIUOY erejas dued neje uveaniue] uawnnsul
eI2AUag 90 L0 veimFuag uawmo] ueeunddiuaw ueim3uad weyrorey| 11
BIE10S FUeA NEYe BUBYIIPOS WnUOeIoqe|
ISEWIGUOY uDWNLRSUI uejeunSBEuow ueluap
anyepw €00 zLO usmBuad sey uawmyogq ueimBuad psey uespiseyuatunjopusiy| o1
ISEWIUOY 212195 Jued Nee eueyIapas uawniIsul
e £0°0 120 ueiMmiusd uaunsoc] ueseundiuow ueimBuad vesnepPN| 6
eiEjos Sued neje [ear Wnuojeloqe]
ISEULIUOY uswnsul ueunSEuow ueiuop
jdwesay +00°0 0L0 ueimfusg psey uswnyoq uetmuad psey ueyiseyuawmopusy| |
ISEWIJUOY ©IE]as SUBA e [EME UIWTLISUL
pduwess g +00°0 690 uermBusg uawmnsjoq] ueyeundzuow ueimBuad vesnspepw| 2
uenfue] uetm3usyg
UsWINNSU] BUIOMSA ereas Jues nee uenlue]
Blj2AUag So'n 290 ueyacaduad [Isey uawnyoc] uswnnsul eped euwuouad jadaFua| 9
eUBIapPaS uelnduag
UIWNNSU] BULIOJIAG eielos dued neie
Jyep £0'0 290 ueya0aduad [Isey uawnyo( |eueysspas uawrusul euoad yaoadus| ©
eay uermduag
UDWINLNSU| B0 Blejas Jued neje [eme
pduwresay, z000 Qa0 uesaoaBuad Isey uownyo] | veimEusd uownaysw vwuopad jooafua| +
SYODNL VNVSHVTAd .U%_WMW_ Jaod VI TISVH NVLIVIDIM NVIVAN ANSNM 818 ANSNN ‘'ON

www.peraturan.go.id



2020, No.1103

_57-

BI[2AUDg

£R80

eIy
BIR0DS eynoyIeu ungosd
HuN UaWNNsul uep
[adwes uedelsay Jinuuio)

seNeITy

Jyep

10°0

¢80

Bl
BIB09S oy eu Junyoad
JNIun uWNIsul Uep
[adwes uedeisay] anuioy

e

sanunduwy

[eruy eredas

eqnojreu Suipjoad mep pqued

us N

£

pduweaa ],

z00'0

180

Hisy
eIe09s eqnoyseu suryoad
QU UDWILSUr Uep
[odwes uedelsoy nuaog

uoiuy 1

pduwreaay,

T00‘0

080

Alsy
eI1e0as eynoyreu surjyotd
Jraun uawrusul uep
[pdwes uedelsaf Jnuwaog

Y9197 HALL

Y

pduwreas

z00'0

6L0

Hisy
eieoas eynoyseu surjyoad
HrQUTL UDWINLSur uep
[pdwes uedelsay] apnuaog

sidoysoniy

pduwessy,

000

BLO

AIsy
eIeas eynosgreu surpyoad
Jruun uawrusul uep
[aduwres uedersay Jnuioy

uejrue|ay

pdureasy

T000

LLO

Hisy
eIeoas eyjnoyeu suryoad
Hraun uatunnsul uep
(pdwes uedelsoy anuiog

eusem 1

pduresay,

z00'0

9L0

AIsy
eIeoas eynoyseu Juryosd
Hraun uawrsul uep
[odwres uedersay Jnuwioy

UBLIDWa]

SYDNL VNVSHVTEd

LIaauy
YHONY

Jaox

Vrday TISVH

NVIVIDEM NVIVIN

ANSNM 818

ANSNN

‘ON

www.peraturan.go.id



-58-

2020, No.1103

uepnfue] uelmdusy
uoswnnsu] euwouad

elelos dued neje

eIjaAuUad g81'0 260 ueysasBuad psey uownyocg | ueinlue| uownaysw ewopad jaooFusy
eueyrapag uellndusg
uswngsu] ewlopad elelos dued neje
ayep 20'0 160 uespoaiuad [Isey uswnso] |eusyiopoas uawruysul vuuopad JooaSuoy
[eay ueimiuag
URWINNSU] BULI0JAG BIE}9S FUBA IR [2MR
pduweso ], 2000 060 ueyaoaduad fisey uswnjoqg | verm3uad uawnnsul ewioad yaoaFusly
ueydeisnp yepay Sued apoyaw usiuap
nyep 100 680 1seredald [1se uswnyoq rensas jn jadures rseaedasd ueynepesw
fereras faayow HA /Y1-14/smaereddy juiog
Funjap /sidoysorynu fi1sjawonyadg)
uaLTLsu] veyeundFsuow [eae uerm3uod uawmnusut
pduwresay, 8000 280 eme uwim3uag uswmojoq |ueypundduaw eae uelmMBuag ueynBPRIN
pdwess g 800°0 180 jeay uellnfuagd uawmsoq rese ueimBuad ueynyeRW
i seasag
pduwreray, +00°0 Q80 uelenguiag uatunsfod] i isspeasad ueydersuapy mnw wedejuewad
ueimBuad
[ewrayu] ranw vedejue ueeuesye[d
el
eIeoas eyjnoyneu suryoad
yraun uawnnsul uep
nyep zZo'o €80 [pdwes uedelsay Jnuwiog aepey| p
eRupR|
eIeoas eynoyseu Juryosd
Hraun uawrsul uep
el|2AUad 1°0 +80 [odwres uedersay Jnuwioy auupaydyg aoeay| o
SYDNL VNVSHVTEd .WM_GZ“ Jaox Vrday TISVH NVLVIDEM NVIVN ANSNI 8N1S ANSNN ‘'ON

www.peraturan.go.id



2020, No.1103

-59-

18195 SuBA NEIE BUBLYIDPIS

YMONY

ISEULIUOY WNUIOYEIOqe] UdWNLsul ueyeundsuaty
nyep 1°0 Zo1 velnmFuad uamoc] uveduap ueim3uad ueynepw| |
uenfueT uveinduag
USWNASU] BUWLIOMAG eIelas dued nee
Bl[2AUdg 910 101 ueyaoaduad [Isey uswnyjoq | ueinlue uawnnsul ewaolad yaoaduaw| 2
BUBYIPaS ueiMmIuag
UWNASU] BULIOMAG eIelas Jued neje
J1HEN 10 001 ueaoafuad jIsey uawnyo |eueytapas uawnasul ewuouad jaoaiusy| o
uejdealip yeel SurA apolaw
nyep 1o 660 1seredalg (1Iseyq uawnjoq ueSuap ensas Im seredasd veynoepw| ¢
fexenos faoyow Hd /Y- 1L4/smereddy julod
Fupaw /sidoysosyiu favpouonyadg)
rese uernduad uawmusul ueyeunssusw
pdwessy, 800°0 260 [eay uelm3uad uawmyog leme ueimSuag ueynew| +
[eay ueimiuag
UDWNASU] BIIOMNIS eJEDs JUeA neje [BMe
jdwresoy, |00°0 160 ueyaoaguad pisey uawnyoq | verm3uad uawnnsw ewuouad yaoafusy| €
pdwesay, 910'0 960 [eay ueim3uag uawmoq [esme ueimBuad veynepn| 7
i sspeasag
pduwesay, +00°0 cHO uRjenquIag UdaUnyog insyeasod ueyderluop]| |
[ewsaisys nynw uedejuewsg
BIe1as dued nee uvenlue]
ISEWIUOY WNLOIBIOQR] USWUTLASU] Ueyjeundduatu
elpAuUYg |10 +60 uelniusg uaw{oq ueduap uelnduad veimBuad veympepPN| 6
vIE}as SueA Nele RURYIIPIS
ISEULIUOY WNUIo)eI0ge| UaWnnsul uejeunszusm
e 10°0 £60 ueimFuog uswnsjog] ueduop ueimBuad veynyepw| |
SYODNL VNVSHVTAd IR Jaod Vraay TISVH NVLIVIDIM NVIVAN ANSNM 818 ANSNN ‘'ON

www.peraturan.go.id



-60-

2020, No.1103

OTONWNY OrHVIL

PN

IS0V ISVINNOATY NVd

VAVOEN ANIVAVAY NVVNNOVAVAONHd IMELNHIN

uawnasul uep uejeperad
Ayep 1°0 01 Iseqipey jisey uawinjoq ISelqiey [Iseq UeyISejuatunyopusiN| @
ISeIqIey ISRIQIRAIP Ueye Fued uawmnsul
pdwesoy BZO0 01 uedelAuad UawITOg uep umeeladiueyeq veydetAuap| |
ISes[YLIaA
BIe1as dued neie uenlue]
ISEULIGUOY LWNLIOYEIOGE]| UaWNIsUl uejeunssusm
BI[2AUdd 9¢‘0 €01 ueimFuog uawnsjog] ueduop ueimBuad veynyepr| 6
SYDNL VNVSHVTEd .ﬂm_ﬁz“ Jaox VI TISVH NVLVIDEM NVIVN ANSNI 8N1S ANSNN ‘'ON

www.peraturan.go.id



2020, No.1103

-61-

Bueluap enuiey (4 YeyseN

yermy) uenarsiiad wepep gerwp uese
nege uep ueseied ‘gunefun ediseq weresead vespredweduapy]

BUelua SNWes c'e uysey

yepeew jruag wereal

Suelunp enwog L wing

ojng Jriuaq weeg| ®

wmpseynqndip qepn Jued Bmoxqien
WNLONLCG ™| FUepiq P LIpUas ueseded [1svy e uesen
nee venelun edorsg yeiwg eAney /sy edrey unsnduap| ¢+

Buwfuap wnuwes - YeysuN

PUIQUIS] 1sUv|sL]
uep 1s9j0ad 1gestuedio rogerp Sued yerwy yerefew weped| q

Aueluap eneg [ nng

VAEDIR URNIEPIP UEP UK IP Sued rojng ymuag wered| ¥

ruepeesgndip Sued exqnoyren
wnLojelcqge] FUepiq Ip LIpuss ueseded 1Sy Yeiwp uessn
ey venelun edousg yeirg vAey/sin vley unsndua| ¢

Sueluop wnwog t yuyseN

yera qeplew siruag weped| g

Huelusp wmwes 2 nyng

nnq Jnuag wepedg| v

ueiswngndip epn 3uel eynopeu
wnpooqe Juvpiy 1p seneaa flaams fueyleyduad fueeuad
psey yeiwg whiesg /sy vloey unsufuawl| ¢

Buvlusp vy 9 yedyseN Snyng/ewng

BUIQUIag ISUNSU] Uep
reajoud sesiueiio mopep Sued genu) gepelew fosng wepedg| o

Buelusp ynueg c'zt nyog /vwng

ISEHPAIYEIS] [FUOISEU yetwt yerslew /rong wereql q

duelfunp vwog 0z nyng/rewmnp

Nopupa uud ppuoisvusiul yeywp yepelvw fropng wepeg| v

sy ndip dued exnoyey
winpooqe Juepiy 1p isenpeaa flaans SuefeyBuad Jueniauad
sy genup wArey /sy edsey unsnduap| |

Uy Oy Iey
wnpooge] FUEpl 1P e
edrey fsiny ediey unengusg

jeyFoed

EROONIEN WNLOIRIOQE] ¥euag ualsisy

YNOIEN

WINLIOIEIOGET] BIBUId UNSISY
puosiuny umeqep sedng duvpiq
uvifuap enses [eae) uveyipipuad

Bueluap mwas uuyRuay YV %S svpany [yl [euolsBunyg ueqep sulng Jueplq unfusp ensss yezel) gagosaduwa Jegad yuzedi veysjolisg 189j01g uvdunqussduag| |
2 9 £ v 3 f4 {
SVODNOL VNVSHVTEd | LIOTEN VDNV VIuEN TSVH NVIVIOEN NVIVEN UNSNN 818 UNOSNO ‘ON

VHILOMAVN WNRIOLVIO8YT VLVNId NALSISV TYNOISONNA NVLVEVE ONVONNANTd NVA [SHJ0dd NVONVEWIONId NVLVIOEN

VHILOMAVN WNRIOLVIOGVT VLVNAd NILSISV
TVNOISONNI NVLVEV DNVINIL

0Z20€ NNHVL +9 JONON

ISVRINOUIF ISVINAOJF] NVA VAIVOEN ANLVAVIY
NVVNNOVAVANT RIGINGW NVINLVIdd

[ NVAIdINVT

www.peraturan.go.id



-62-

2020, No.1103

Bueluop enwog c'n uwaodeT] /ey yiang (e[zouny 10510 uep sfaoun; uvereyipwad) souvweofliad wmavyy|
dueluap enusg cz'0 uwiode] /iesynang Wel 0 Lvp Fuwiny vAuvwry| 8
duuluaf wnwes s'0 ol [ g 1aes wel og - 0f erviue vluvwey| §
Aueluop ynuweg i uraodey fesyneeg wel 091 - [| erejue sAuswe]| o
Bueluop ynuweg 51 uwiode] ivjunies wul Ogp - [9] vrejue sAuvwe]| p
Suelusp enwog £ uwaode] frequnueg uel Opg - (g wreue vAuvwe]| o
dueluop enuwog c't uslodeT]/1euning wel o6 - [£9 vnue viuvwr| g
Auelunp ¥nuweg S'L uriode] /yeqnnaeg wel g6 ep Yiga| vAuewry| @
W UNes yaoraduran
UEP NN WNLIOIBI0QET] BIRUaJ UIESY [PUosBurj
uwvg e sedng Juep 1p pangne (esos /eualvuew veynead] ¢
Fuelusp enuwog [T} usiodeT /yequniog wel e uwep Fuwany] vAuswe]| 3
dueluaf vweg 1 wiode] /e yiieg wel oF - 0f wwue vAuswe]| §
duwiuap snues z urode] fieynses wel gy - [ erviue vluvwe]| o
Auvluap mwasg £ uwrodey s gnaes wel ogy - [9] ehvue vAuvue]| p
Buelusy enung Q uwaoder]/1sunies wel Opg - (g erelue vAuswe]| o
dueluap vawog 6 ueiode]/yeuning wel g - |9 wwmue vAuvwe]| g
duelusp enuwog i usiodeT] requnasg wel 0o 18P Yiga vAuswey| v
WUILIaS
Yapouad watt UUp UHONIEN WINIOIRIOET] VYU Uas1sy
[eruosdun, d vnsgep sudm Fuepiq 1p Fusiew /sjuysr uvyneag d] € |
uvFuwde]
Buelusp vnuwog £ uwiode] 1eunaeg ~Bupueq pogs fwnsoduns fisuaisyuos felnesjesof freuieg| 2
Bueluap wwsg s'o uriode} i gies euorsury ueynepdgl |
Yoy wnuoeioqe] Suepiq
nsusadurey usBusquiaiuad usrerday nuyBuay 1p 1isusadwoy usRuvquisiuag
u{noyeN
wnoieN|  wouonoge] Fuvpiq (p S1usa)
Buefuop wnuweg € wing wnuoeroqe] Suepiq 1p siuys ynfuniad Juewopad unsnfuapy| nfunisg /fuswopsd usuneniusg
dueluap enusg S'1 yuyEeN YU ua yniuag wepegl g
Aueluap wmuag £ g myng jrusq uered| ¢
smersegndip supn Fued enosiey wnpoeioqe]
Suepiq 1p yenwp eirey nele nyng snpelfusw fusyyewafouap| z
BUIQUID] 15UBIEU]
Bueluap enwoeg ‘e yuysey uep sajosd 1sesiueiio roperp Sued yeiwy yerefew wereg| q
[euos ey
Buefuap mwag L N VAVDSS WIBIUPAHP UEp Ui np Hued mpng symuag wepeg| ¥ EoIEN wnuoeioqe] Suvpg
e segndip Bued enoyiey WnLoioqe] 1P U] YU -ueyeg uep nng
dueptq p yerwy edrey nee njng opefusw fueyyewalouap| 1 vempeduad /uegemaiisuag
uesfrEjgudip
Bueluap enwag < 1y Sued eynoyiey wnuojeloqe] Sueplq p [yue unsnduap| 9
Z @ s t £ i 4
SVONL VNVSHYTE | LIOTJEN VIONV VIYEA TISVH NVLVIODEN NVIVADN SN GNS UNSNO ‘ON

www.peraturan.go.id



2020, No.1103

-63-

OTONWNN OrHVIL

PH

ISVANOYIE ISYWNOJTY NV
VAVOEAN ANLVAVAY NVVNNOVAVANId RIFLNIW

EYONIEN WNUCIRIOGH] BI¥UD] UIISISY

EYNONIUN WIL0IRIOqE] Bivuag
unsisy selng uveuvsyeed

Bueluap enuiey +0'0 uwaody] gefny vevuesyead Sumnpuosm Susd ure| fEEn UeYUBSER Surpinpusw Jued ue] sedng| 3
Huvluep wmwoes t yezel] [T vwoldicl| |
EHOONIEN WNLORRIOqRT] vvuad :Ew_mﬁ sudng Juwpig vAuue|
urdusp ensas yupn Sued eduung veruelivssy vEl yajoasdum g uveuelivsay avEn ueyaloesg| a
Teyduwd
Suelusp vnuweg | usqeusy Yy %S1 el IUrag (oot 1eBuiL] 0
peEoed
Bueluap wnwag uuIRuDy YV %7 wEdeLy  1uneg [euojsuN JwsHuLL] 4
yexdued
Huwluop wmweg uereusy Yy o4Ce wielHvig fn|yes [eucisewau) ydury | v
vAuefiay emeard evie uweBneySuag | 2
Aueluap mwog 1 wwielg unye ([ynyndas) g1 o
Hueluap vy z wulg unyel (yognd enp) oz| 9
Buvluap mwsg 5 wvivig unyey (ynynd €8n) ol ¥
vliey vuesuw] elyeg esef vpuey /ueeBeyiuad yopaadwap| | ueEdiegdusg veysfesd| O
tsuajadwoy i wiy /freqiuag
Buvfuap wmwag +0'0 uyod] isuaaduroy tpy wiy Jreqrusg wiy woddue ipefuay wip wepeg] uewoduesy| 9
W{NONITN wnuoisioqe]| eqnodiey wnuoieloqe] Suepg
Buefuap vawsg +'0 uelode] Srefynass Buwpiq urdusp uwnsieg Buvd Buquiguisw fyneew vfldue | ip Juiquiquag S ynepg fefviusg| v Suelunuag|
yuquiag
Isursu] yajo ueydeiayp fued
vujquiag isumsyl|  enolien WNLoIoqe] vieusd
Yoo wedeaip Fuvd eyuodie) WnUolRioqe] vieuad uaisisy ussy 1sajond ueuequiaiusd
Bueluap enwag c'n uwrode] 129j0.0d veduequiafusd Bunjnpusw Sued ure] ueeEsy veyruesyePl|  Sunympusw Sued uref umelFoy| 4
Z @ s v £ & 4
SVONL VNVSHYTE | LIOTJEN VIONV VIYEA TISVH NVLVIODEN NVIVADN SN GNS UNSNO ‘ON

www.peraturan.go.id



-64-

2020, No.1103

OTOWNA OMHYCL

Py

ISVANOAIE ISYINI 04T NVA
VRAVOUN ANLYVAVAY NVYNNOVAVANHd RIZILNANW

00t 001 0s 0S

0¢

0g

eMjoMIeU WNLIo)eIoqe]
Ip runw uep jasu ‘uellnduad ueuele[ad ueseUESHR[RN

P/l a/1m qa/in e/l

p/1l

a/1

VITHANE A AHVIN

IV

VILLOMAVYN WNIMOLVIOHYT VLVNGd NILLSISY TYNOISONNA NVLVEVYD
LIATAN VIONY NVA DONVNA NYONOTOD/NVLVEV ONVONAL

NVIVEV( SYDN.L

VOLL YINOTJIA NYAICIANGd NVONZA VILLOMMVYN WNIRIOLYIOHAYT VLVNGd NALSISY TYNOISONNA NV.LVEvVH
LVIONVA/NVLVEV NYIIVNIN NVA NVLYNONYONID INLNA TYIWININ ALLYTOWNY LIGANN VIDNY HYTNNC

WILLOMEVN WNTMOLVIOLYT VLVNHd NALSISY
TVNOISONNA NV.LVEY( DNVINHL

020C NNHVYL #9 dAONWON

ISVROAIE ISYVINIOAT] NVA VAVDEN ANLVAVIY
NYVNODVAVANHd RIFALNIW NVANLYA

11T NVAIdINYT

www.peraturan.go.id



2020, No.1103

-65-

OTONMNM OfHVIL

PH

ISVAOAIE ISVIWAOAT NVA

VAVOIN dNLVAVAY NVVNNDVAVANId IIILNIN

001 001 001 001 001 - (ed], ewordiq) £-a p/111 9
L6 LL LS LE L 001 (edrL ewordiq) £-a a2/111 S
6p 6¢ 62 61 t 0s (e8], ewordiqg) ¢-a q/111 +
6t 6¢ 67 61 t 0s (e8], ewopdiq) ¢-a e/1 €
61 91 zl 8 z 0e (e8yy, ewordig) £-a P/l z
61 91 zl 8 z 0T (e8], ewordiqg) £-a a2/11 1

HIFAT ; VANLNCNYIAS
NVMIVNAM DNVA 9LLS/HVZVI1 | NVDNOTOD
MNLNN MV

NVLVMONYIN VSVIA NVA LIAHAN VIONY

VILLOMAVN WNIRIOLVAOGYT VLIVNId NALSISY TVYNOISODNNL NVLVEV] NVIVASHANH ANLNA AILVINNONN LIAHAXM VDNV

WALLOMAVN WNIFMOLVI0gY1 VLVNAd NALSISY
TYNOISDNN NVLVEV( DNVLNIL

020¢ NNHV.L $9 dONON

ISVRIIOAIE ISVINIOAT] NVA VAVOAN ANLYVAVAY
NVVNODOVAVANIAd RIFLNIN NVANLYVAAd
Al NVIIdINVT

- Y -

www.peraturan.go.id





